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ABSTRAK

Vlaghfirol Sovember 1999 Hubunzan Antara Pendidikan  Ketrampilan
Dengan  Sikap Mental Wiraswasta  Anak  Asuh DI Panti Asuhan
“Yabappenatim”, Kabupaten Jember, Tihun 1998/1900,
Skripsi, Jurusan [lmu Pendidikan, Program Pendidikan Luar Sckolah
paida FRIP, Universitas Jember, Pembimbing  (I) Drs. H Magsun.
Arr, Pembimbing (IT) Dra. Hj. Kustontonijah

heberadsan anak-anak wvatim dan terlantar harus  ditangpulangi  dengan
memberthan pembinaan dan menanamkan sikap mental wiraswasta, Bertolak dari
pemikiran tersebut vang menjadi  permasalahan adalah “Adakah hubungan yang
stgnifikan antara pendidiban ketrampilan dengan sikap mental wiraswasta anak asuh
i panti asuhan “Yabappenatim™, Kabupaten Jember, tahun 19981999, Penelitian ini
bertujuan untuk mengetabui signifikansi korelasi antara pendidikan ketrampilan
dengan shap mental wiraswasla  anak asuh i panti asuban “Yabappenatim®,
kabupaen fember, tahun 19581999 dan tinge: rendahnya hubungarmya ilu, dengan
mengaiukan upotesis ninil (Hojp Untuk menguji hipotesis vang diajukan tersehut,
dilakukan unalisis data vang menggunakan whaik statstik rumus Speanman yang
dibukithan melalw korelasi tata jenjang. Derdasarkan hasil analisis data terschbut
diketahui bahwa ada bubungan vang signilikan antara pendidikan ketrampilan dengan
sikap mental wiraswasta anakh asub di Pant Asuhan “Yabappenatim®, Kabupaten
fember tahun 19981999, Lhususnya pada pendidikan ketrampilan tenjahit terdapat
hubungin vang sempuma dengan Bhe  empiris = 0,845 lebih besar dari nilai Rho
tabel slengan memperhatiban N osebesar 10 dan taraf signifikansi 95% (0,648),
sedanghan pendidikan ketrampilan usaha jasa (pertukangan) kusen pintu dan kursi
makan terdapal hubungan vang tinggi dengan Rhe  empiris = 0,769 lehih besar dari
it the abel dengan memperhatikan N sebesar 15 dan tarafl signifikansi 95%
ULTESS baran yang dapal shberikan sehubunsan denzan kesimpulan tersebut adalah
menulhimben kepada pemerintalt khususnyva kepada Panti Asuhan "Yabappenatim"
hcnalisnvid lebih mening hatkan pola pembinaan pendidikan ketrampilan dalam hal ind
mengena: imibsh lanjut dan keibusenaon anak asub di (PSDR) Jombang Lapat
igadibon bekal badup manding sesuai dengan harapan masvarakat dan permbangunan,

buita s Hendibihan Ketrampilan, Sikap Menta) Wirnswasta
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mantap dan mandin serta tanggung jawab kemasyarakatan dan hebangsaan.

Mengenai  penvelenpgarsan  pendidikan  menurst ULV 1989 (1992:4)
dilaksanakan melalui 2 jalur pendidikan yaitu pendidikan sekolah dan pendidikan luar
sekolah. Jahw pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan pada
sistetn  persckolahan melalui kegatan belajar  mengajar  sccara berjenjang  Jan
trerkzsinambungan atau ferus mencrus dilakukan sehinges wemakan wakiy vang culag
bma  sedanghan  jalur pendidikan fwar sekoleh merupalan pendidikan  vang
diselenggarakan di luar sekolah melaku kegiatan belajar mengajar vang tddak herjenjang
dan tidek berkesinambungan artinya disini waktu yang dibutuhkan tidak mengikat
puscria didik tetapi disesuaikan dengan ksgiatan dan kebutuhan peserta didiknya.

Jalur pendidikan luar rekolah scbagai salah st bagian dard sistern pendidikan
nasional mempunyai peranan penting dalam menciplakan sumber daya manusia yang
berkualitas. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan uar sekolah menvrut PP 73 tahun
1991 {1992:3%) schagai berikut |

. Melayam warpa belaiar supaya tumbuh dan berliembang  seding
mungkm dan sepanjang hayatnya guna perngkatan martabat dan mutu
kebidupanaya.
embing warga belyjar ager memiliki pengetahuan, ketrampilan dan
sikap mental yang dipertukan imiuk mengembangkan did, bekerja
menearl pafiah ataw ndlanjutkan ke tngkal dan ‘atan jenjang
pendidikan viang lehih tinoni dan
4. Memenuhi kebutuhan belijar masvarakal veng tidak dapar dipenuhi
dabam jalur prodidikae sekolati.
Berdasarkan  pendapal  fersebit diatas maka  dapat  dishopubhan  bahiva

[~

pendiikan far sekelah telsh menviapkan warga belajarnya untuk mendapatkan
pengetaiman dan ketrampilan vang herorientasi kerja atwu belajar sambil bekerja
(learning by doing). Program-program yang diberkarn pada jahr pendidikan luar
sckolah berkaitan dengan berbagai seltor perabangunm dalams rangka monyvukseskan
prograim-program pemerintah. Amat disayvangken spabila di era dewasa ini masih
panyak hit: jumpal masyarakal yang belum memiliki pengetalan dan ke lrampilan
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serta sikap atae mlar yang lebih baik dari masa sebelumnva untuk memenuhi
webutuban ludupnyva, sedangkan dunia lapangan keria menuntut adanva pensetahuan
yang chsertal ketrampulan serta sikap vang lebnh bailk dan masa sebelumnya atau
menuliks semangat juang yang langguh dalam menghadapl setiap permasalahan.

Masvarakar tentunva turut andil dun turut menentukan dalam memmngkatkan
dan melaksanakan kesejahterasn sosial baik jtu keadaan Jasmanizh, rohaniah dan
sostal lanpa memandang orang tersebut, artinya disini tdak membedakan antara kavi
dan miskin yang membatasi ruanp perak sescorang unuk mendapatkan bimbingan
atau penchcikan. Selanjunya menurut UTD 1945 pasal 31 avar 1-2 | 19937 tenmang
pershidikun yang  berbunyi . “Tiap-tiap wargn negara  berhak mendapatkan
pengaparan’™,

Mengenat keberadaan anak-unak terlantar dan fakir miskin  dialur menuru
UUD 1943, pasal 34 (1993:8), berbunyi : "fakir miskin dan anak-anak terlamar
ipelithara nepara”

Serdasarkun pendapat tersebul diatas maka dapat disimpulkan Pahwasanya
iap-liap warga negara berhak untuk mendapatkan pengajaran atau pendidikan tanpa
membedakan status seseorang baik ilu fakir miskin maupun anak terlantr vang
hpelibara aleh negara melalu usaha pemerintab untuk menyediakan fasililas sarana
dan prasarana serta memberi dana bantuan berupa  beasiswa bagl siswa vang
berprestasi maupun keringanan ataupun bebas bea sekolah bag [ukir miskin dan
anak-anak terlantar

Anak sebagu tunas bangsa merupakan generasi penerus dalam pembanirunan
bangea dan nepara Anak sebapal insan yang belum dapat berdiri sendin, perlu
dizdazan usaha kesciahteraan agar dapat tumbuh dan berkembang dengan wajar, baik
roham, Jasmant maupun sosial, oleh karena itu perlu pembinaan dan perlindungan
dar: sepalas kemungkinan  yang akan membabavakan jiwenyva, Usaha  untuk
mewujudkan kesejahterssn snak pertama dun lerutama memjadi tanggung jawab

arang tua. Hal ind sesuai dengan ketertuan pasal 9 UU nomor 471979 (1993:53)
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tentang  kesgjahtersan anak berbunyt | "orang tua adalah yang perama-tama
bertanggung jawab alas lerwujudnya kesejahteraan anall baik secara rohani, jasmani
maupun sosial”

Keberadaan anak-anak terlantar yang dibina dan dibimbing discbut anak asuh,
hengenai pengertian anuk asuh lebih lanjut dilelaskan dalam Anomm {1984 147 anak
asuh adalah, "anak yatim platu vang kurang mampu atau bekal ekonominya lemah
untuk menjamin kelangsungan hidupnya schingga diasuh oleh seseorang vang
mamnpe mengasuhnya”, sedangkan menurul Anomm {1991:63) dyelaskan bahwa,
anik asuh adalab “anak vang masih keeil dididik dan duirawar arang lain supaya dapal
berdini sendiri”,

Berdasarkan pendapal tersebut di atas, maka dapat disimpulkan Sahwa anak
asull ddalsh anak vang kurang mampu menjumin kelangsungan hidupnyva sehingga
chasuh, dididik, deawat oleh orang yang mampu menpasuhnva supavys dapal berdin
sendiri (manduri)

Ketidak scyahtoraan, kesengsarann dan kemiskinan memang harus diperangn
clalinn proses pembangunan sehingga akan tercipta kescjahteraan sowal yang merata,
seperil halnya wntang keberadaan anuk-unak vang terpolong dalam masyarakat kelas
bawah vang perlu kita bantu baik mengenai pendidikan, keschatan dan masa depan
mereka agar nantinva menjadi penerasi penerus bangsa dalam pembangunun dan
Jangan biarkan mercka menjadi anak-anak terlantar tanpa adanya perhatian fentang
keadaan mercka.

Usaha pemeriniah mavpun badan-badan sosial dalam menangani keberadazn
anak terlantar elah banvak dilakukan, sepert halnya Panti Asuhan “Yabappenanm™
berperan dalam menangan: anak-anak terlantar  uniuk dipelihara, dibimbing dan
tibina salah satunya melalw pendidikan ketrampilan denpan harapan setelsh keluar
tdar panlt asuhan tersebut mempunyai bekal keahlian atau ketrampilan dan dapat

dimaniaatkan untuk dirinya dan masvarakat.
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1.2 Rumusan Permusalabhan

Perumusan masalah dalam peneliian merupakan pemyataan vang harus
diperli karena dengan peruomusan masalah yang jelas akan mempermudah dalam
menempuh langkah selanjutnya. Suryabrata (1987:7) menyatakan bahwa ¢
a. Masalah hendaknya dirumuakan dalam kalimat tamya;
b. Rumusan hendaknya padat dan jelas;
¢. Rumusan hendaknva memberi petunjuk fentang mungkinnya mengumpuikan data

guna pertanyaan-partamyaan vang terkandune delam rumuosan e,

1.2.1 Masalah Mayor
Adakah hubungan vang signifiken antara pendidikan ketrampilan dengan sikap
mental wiraswasta anak asuh di panti asuhan Yabappenatim, Kabupalen Jember,
talven 1998/1999, dan sejauhmanakeh hobungannya it 7

1.2.2 Masalah Minor

- Adakah hubungan vang signifikan antara pendidikan ketrampilan menjahit
dengan sikap mental wiraswasta anak di panti asuhan Yabappenatim, kabupaten
Jember, tahun 1998/1999 dun sejauhmanakah hubunganmya e 7

- Adakah hubungan yang signifihan antara pendidikan ketrampilan usaha jasa
(pertukangan  kave) kusen pini dan kursi makam dengan sikap mental
wiraswasta anak asuh di panli asuhan Y abappenaiim, kabupaten Jember, tahun
1998/1999 dan dan s¢jaubmanakah hubungannya ity ?
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1.3 Delinisi Operasional Variabel

Sebagai upaya untuk memperjelas maksud dan wjvan serla agar tidak terjadi
kekaburan  dalam menafsirkan topik masalah yang ada, maka diperlukan adanya
pembahasan yang legas mengenai ruang Iingkup obyek penelitian. Definisi operasional
variabel dalam judul skripsi ini adalah :

1.3.1 Pendidikan Ketrampilan

Dewasa ini pendayagunsan sumber dava manusia sangai diperiukan, terutamna
dibidang pendidikan bagi remaja atau anak-anak pulus sckolah dan dampak yang
ditimbulkan seperti kenakalan remaja, pengangmuran dan lapangan  pekerjaan.
Sehubungan dengan hal tersebut Payaman (1989:6) mengemukakan bahwa,

Tantangan yang dihadapi Indonesia dewasa ini adalah bagaimana
memanlaalkan sumber dava manusia vang bepgitu  banyak menjadi
pendubung pembangunan. Masalah tenaga kerja dewasa ini tidak berdiri
sendin, akan tetapi saling berkaitan ssperti banyaknya pengangguran,

Upaya yang harus dilakukan untuk menanganinya perlu adanya pendidikan
vang bermuatan pengelahuan, sikap mental dan Ketrampilan, Barnadib (1982:3)
mengemukakan, dalam  pendidikan selaln mengandalkan unsur gerakan  dan
pengetahuan yang saling berhubungan sat sama lain vang didasarkan pada hasil belajar
teoni dan prakiek yang ditekuni selama mengikuti pendidikan yang merupakan
pengalaman nyala dari latthan,
Selanjuinya menurut Wijandi (1987:29-30) bahwa,
Pengetahuan mencinkan tingkat penalaran vang dimiliki seseorang yang
baryak ditentukan oleh tingkat pendidikannya baik formal amupun non
Tormal, makin tinggi pendidikan sescorang, maka makin tinggi pengetahuan
vang dimilikinya. Sedangkan ketrampilan lebih berasosiasi pada kerja fsik
angpota badan terutama tangan, kaki dan mulut (suara) untuk bekerja dan
berkarva yang pada umumya diperoleh melalui latihan dan pengalaman

kerja. Sikap mental dicirikan pada tingkah Jaku seseorang pada suatu situasi
terteniw,
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scjalan cdengan pemahaman dan konsep tersebut di atas, periu kiranva
diketabw bahwa pendidikan ketrampilan yang didkuti anak asub Panti Aschan
“Yuabappenatun™ i PSBR (Panti Sosial Bina Remaja) Jombang selama 6 bulan
merupakan suatu proses belajar untuk menerapkan teori (berupa pengeishuan).
praxtek (psikomotorik) dan sikap mental (afcktif) yang membawa mercka (anak
asuh) untuk memenuhi kebutuhannya di masa kini, dan vang akan datang dan Juga
memiliki sikap hidup mandin, vang meliputi pendidikan ketrampilan menjahit dan

pendidikan ketrampilan usaha jasa {pertukangan kavu).

1.5.2 Sikap Mental Wiraswasta

Kemajuan [lmu Pengetahuan dan Teknologi (IPVEK) dewasa ini menuntut
sescorang agar memilzi sikap mental vang lebih baik dari masa sebelumnya, Sikap
Lzbag, suka menunda pekerjaan, malas, apatis dan cereboh merupakan sikap mental
vang menghambal pembangunan., sehingga diperlukan sikap mental maju agar dapat
mengikuti perkembangan kemajuan yang ada.

Sikap mental maju sperti rajin, kerja keras, sigap, cermal, leliti dan berjiwa
wirnswasta merupakan kunci keberhasilan uniuk meraih kesuksesan dalam hidup
scscorang, Sejalan dengan pemikiran tersebul Widodo (1992:9) meremuskan,

Sikap mental wiraswasta adalah suatu kecenderungan (kecondongan)
di dalam diri seorang wiraswasta untuk berlindak atau bertingkah laku
wewiraswastaan  didalam  menanggape  dumia  ussha  dengan
mendasarkan din pada nilai-nilai kewiraswastaan.

Lebih lanjut Soemanto (1984:57) mengemukakan bahwa,

Manusia vang bersikap mental wiraswasta sctidakaya memiliki 6
Kekuatan mental yang membangun kepribadian vang kuat -
Berkemauan keras

Berkevakinan kual atas keluatan pribadi

Kegjujuran dan tanggung jawab

Ketahanan fisik dan mental

Ketekunan dan keuletan umuk bekerja keras

Pemikiran yang konstruktif dan kreatil’

L R
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Derdasarkan pendapat tersebul di atas maka dapat disimpulkan babwa stkap
mental  wiraswasty  yang  diwwjudkan dalam  pendidikan ketrampilan  yang
chselenggarakan PSBR Jombang diikuti anak gsub Panti Asuhan “Yabappenatim™
teleh memberikan suatu tindakan atau akifitas vang berdasarkan pads kemauan
keras, keyakinan yang kuat, jujur dan langgung jawab, ketahanan fisik dan mental,
ketelounan dan keuletan untuk bekerja keras serta berfikir kreatif dan konstruktif

witik memenuhi kebutuhan hidupnya,

1.3.3 Punti Asuhan

Eenvataan yang ada & masyarakat menunjuklan masih banvak terdapat orang
tia yang secara sengaja maupun disengajs telah melalaikan tanggung jawabnya,
sehingga mengakibatkan anak menjadi terlantar dan pertumbuhan hidup secara wajur
card segl jasmanid, rohani dan sosial menjadi terhambat Sadar akan keadsan tersebu
dan sesual tangpung jawab pemerintzh dan masyarakat, perlu disdakan usahausaha
unfu mewujudkan kesejahteraan anak terutama pada  anak valim platu yang
terluntar, anak tidak mampu, anak yang mengalami masalah kelakuan fnaks] dun
anak cacat.

Upaya yang dilakukan unuk menolong mereka (anale-anak  terlantar
diantaranya melalui panti asuhan. Adapun definisi panti asuhan menurut Suparlan
VBHRIATY adalah suatu lembapa Kessjuhterazn sosial yang bertangpung jawab
memberikan pelayanan pengganti dan pemenuhan kebutuhan fisik, meatal dan sosial
pada anak asuh sehingga memperoleh xesempatan yang luas, tepat dan memadai bap
perkembangan kepribadian sesual dengan vang diharapkan. Sedanpkan penpertian
pant asuhan meswat Murjanto (1996:7) adalah, suatu tempatl mengasuh anak vang
wrlantar dimana dalam mengasuh ity haros disertai rasa cinta kasih terhadap anak
vang diasub, dengan demikian ansk asub merasa seperti berkumpul dengan xedua

arang tuanya dan keluarga sendin”
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Berdasarkan pendapat di atas, Pantt Asuhan *Yabappenatim®™ tefah berusaha
memberikan pelayanan, memberikan bantwan dan pelayansn baik fisik maupun
menlal kepada anak asuh berupa pelayanan sosial vang berorientasi pada krealivitas
unak wsuh untuk mengembangkan usaha berupa Kegiatan ketrampilan dan membekali
mereka (anek asuh) dengan mengikuti pendidikan ketrampilan yang diselenggarakan
fanti Sosial Dima Kemaja (PSBR) Jombang Pendidikan ketrampilan vang diperoleh
itk dsubl diterapkan dalum kegistan praktek ketumpilan dengan memberikun
peluvanan kepada konsumen berupa usaha jasa pertukanpan (kusen pintu dan kursi
makan) dan (ketrampilan menjabit), Papti asuhan berfunpst wuk memberikan
prmbingan yang menanambkan sskap mental wiraswasta agar dapal memenuii dan

menyiapkan anak asuhnya pada Xehidupan masa vang akan datang,

L.4 lujuan Penelitian
Setap usaha vang dilaksanakan oleh sezeorang sudah pasti mempunyai mjuan
vang hendak  dicapai, demikian juga dalam melaksanakan penclitian. Berkaitan
congan hal tersebut distas, Tladi (1986:3) menjelaskan scbagal berikut “suatu
penelitian, khususnya pengetahuan empirik pada umumnove untuk  menemukan
pengembangan atau mengwyi kebenuran suatu pengetahuan”
Twuan dari penelitian ini adalah scbapai berikuy
i, Tujuan Umum
- lUntuk mengetabw ada atau tidakoya hubungan vang sipmifikan antara
pendidikan ketrampilan dengan sikap mental wiraswasta anak asuh di
panti asuhan Yubappenatim, kabupaten Jember, tahun 19981999 dan
unpgt rendahnya hubungannya i,
b. Tujuan Khusus
- Untuk mengetahul ada atau tidaknya hubungan vang signilikan antara

pendidikan ketrampilan menjahit dengan sikap mental wiraswasta anak
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asuh di panti asuhan Yabappenatun, kabupaten Jember, tahun 1998/1999,
dan tingg rendahnya hubungannya itu.

= Untuk mengetahw ada alau ddaknya hubungan yang signifikan antara
pendidikan ketramnpilan usaha jasa (perlukangan kaya) kusen pintu dan
kursi makan dengan sikap mental wiraswasta anak asuh di panti asuhan
Yabappenatim, kabupaten JTember, tahun 1998/199%, dan tingei rendahmya

hubungunoya it

L5 Mantast Penelitian
Manfbat yang dapat dipsroleh melalui penelitian ini antara lzin sehagai
brerikut
a. Bagi Penulis
Menambah wawasan pengelahuan dan pengalaman khususnya dalam hal
penelitian  ilrmah  dalam  rangka  mengembangkan o penpeinhuan
pendidikan luar sekolah sehagar spesiulisasi program pensliti.
b. Bagi Perguruan Tinggi
Penehian 1ol merupakan salah satu perwujudan Tn Dharma Perguruan
Tinggl, yaitu Darma penelittan
¢. Bagi Masyurakat
Menambah pengetahuan, meningkatkan xeadaran masyurakat akan penlingnya
pendidikan Ketrampilan.
d. Bagi Pemerintah
Hazil dani penelinan m: dapat dijadikan bahan masukan bag: pemerintah apar
semakin meningkatzan pembinaan Khususaya bidang pendidikan kctrampilan

di Panti Asuban Yabappenating, kabupaten Jember,
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TILFINJAUAN KEPUSTARKAAN

1.1 Basay Pandangan Teori Tenmtang Pendidikan Ketrampilan
Dalam Garis-garia Besar Ialuan Negara /GBHN (Dirjend Dikti, Depdikbud,
1983:139) ditegaskan bahwa :

Sigtem Pendidikan WNasional perly  digesuaikan dengan  kebutuhan
pemibangunan disegala bidang vang memerlokan jeniz-jenis keahlian
dan ketrampilan serta dapat sekalipue meninghatian produldifitas, mutu
dan efisterst horja dalam hebongan berbagai tingkat dan  jenis
pendidikan serta latiban kejurvan dan politeknik perlu diperluas dan
ditingkatkan dalam ranghi mempercepat terpenuhinya kebutuhan tenaga
kerja yang cakap dan trampil bagi pembangunan i segala bidang,

Selanjutnya dalam CGaris-garie Besar Haluan Negara /OBIN (Dirjend Dikti,
Depdikbud, 1983:140) bahwa, “pendidikan luar sekolal, termusuk pendidiksn vsng
bersifat  kemasyarsdotan  weperti  kepramukman, latthan  ketmmpilan,  dan
pemberantasan bata hwraf”,

Berdasarkan pernyataan di atas maka pendidikan luar sekolah dalam hal
termask i dalamnya pendidikan ketrampilan bag anak asuh di Panti Asuhan
“YABAPPENATIMG perlu dikembangkan dan  ditingkatken  knalitasnyn  dun
diperiuas dalam rangka mengembangkan sikap mental, minat dan bakat, ketrampilan
dan kemampuan angpols masyarakat serta menviapkan dan memberi bekal wiargs
belajar agar mampu bekerja don berwirnnzaha eserta menimgkatkan martabat dan
kualitas kehidapanya

Eemudian Siagian (1984;174) uenyatakan bahwa

Jika potensi (kemampuan) vang masih lerpendam ini dapat dinbah
mengadi kemampuan nyata, depgan peningkatan kemampuan intaleltual
dan operasional, sebagai had mewjadi kenyataan sepert


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

_—

- Culonwadn pandang vang makin jelas memungkinkan sescorang untuk
lebih memabami dan wenganlisipas) perubzhan dan perkembangan
yang pastt ukun lerpad;

. Peningkatan produlktifitas vang pada gilivamya dapat memngkatkan
penghasilan seseorsng sekahgus menambah kepussan bafin vang malkan
besar ;

3. Kemungkinan promosi yuang makin besar yang terjadi dilihat bukan
harva dart segi peningkatan organisasi atas kemampuan kenja yang
semakin meningkal sehingga kepada yang bersanghutan  diberikan
wewenang dun tangeung jawab vang lebih besar,

Berdasarkan pendaput tersebut i atas make dapat dikemukalan bahwa melalu

[

pendidiban ketrampilan akan banvak dipercleh manfaasl vang silalnys posiif] vaitu
menambah  wawasan zeseorang wempercleh  penglurguan  dan pengakuan  akas
kemmmyran selinggy. skan berpengioul lerhadap kualitas hidupova,

Selubugun denpan dosar eori tentang pendidikan ketrampilan uetuk lebib
Jelasimyn maka penuhe  mengenmkalin beberapn masalah yang berkaitan dengan
pendidikan ketrampilan yaitu ¢ 1) pengertian  pendidikan ketrampilan 2) tujuas
pendidikan ketampilan 3) aspek-aspek pendidikan kelrmnpilan dan 4) jeni=-jems

pendidikan ketrampilun

21,1 Pengertian Pendlidikan Ketrangilan

Kesadaran masyarakst skan pentingnya pendidikan sekarang ini sudah mulai
tumbub, terbulti dengan perkembangan yang sangal pesat dan cepul di msmsyvurabkal
teruluma perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologs, perkembangan aspirasi dan
citp-cita hidup dan sebagainy, sedungkan mengenai perkembangan ekononu sskarang
i chbutithkan pendidikan vang berorientasi pasar kerja dengan maten: pelajuran vang
lzhah basyak bermuatan ketrampilan dan tentuoya untuk mengembangkon pelenst atsu
sumber daya manusia. Pendidikan luar sekolah merupakan altematif untule menjasvab
thntangan kemajuan jamaen yang berorientasi pada pasar kerjo, salab satu jalumya
aclalali pendubkan ketrampi lan.

Mengenm  pengertian  pendidikan  ketrumpilim  memout Digen PLS PO
Depdikbud (1980:111) adalah “pendidikan untuk memberikan ketrampslan lertento
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(keahlian {erteniu) yung dupat memennli kebutiban peserts didikownren bl
Selmyutnyn dikemukskan Suwarnp (1981:107) pendidilan  ketrampilan  adalub
“pendidikan vang memberi pengamb gy seseorang atan pesertn didik chapal
melukukan sesuaty dengun copat, tepat dan efimion sesum dengan ksaliling ot
kemsmpuan vang dimilikinga

Berdasarkin pendupat tersebil di atwe dapal disimpullen bahwy peodidilan
ketrampilon udulah pendidikan vang memberi penganih agar sssearang/peserta didik
dupat - melakulon sesmaty dongan cepal, tepat dan  clisien sesum  denman
keahlizn/ketrampilan yang dimilik untilk memenubi kebutuhan dupoya

21.2 Tujuan Pendidikan Ketrampilan
Pajunn. pendidikan her sekoloh vang menyanglnt didalumnyny  toguan
pendidikan ketrampilan dikemulakon Sudjana (1991:222) sebagni borikul -

1 Memtbelmurkom  pegerta didik  agor  mereka  memiliki  dan
mengembangkan ketrampilan, pengetalan, stkap, mla-mia dan
uspirns  untuk dapat  mengantisipasi  ketnunginon-komun gk mn
perubahan di masn depan dan,

Membelajarkan pesertn thdik sgur mereka mampu melestarilan dun
memanlistkan  sumber daya alam  guna  memnegkatkan  taral
hidupnya yung berorientasi pada kemajunn o maza depan

[

Pendapat fain menurnt Suwarne (19811060 wjuan pendidikan Ketrampi s
achifuh. mewmbentuk seseormg utud peserta didike menjadi mnosiy vang mempunyai
ketrmmpilan tangan untule sesnatn pokerjaan praktis vang dapst digunalon dalam
ke hichupan sehar -haid”

Berdasarkan pendapal terscbut &i atas maka dupat disimpullzn balnen tojuan
pendidikun ketrampilan vaitn mendidik warga belajar untul giengetahuei, mendalam
don menguinss =ualy bidme ketrnnipilan kegys terentu dan memiliky pengetahuan
dazar tentury ewiraswostasn, pempssrn dan memotivas) wargs belajar  dengan
mennnambkan sikap menial wiraswasta agar mantove mereka  dapat mens ki

leprangan kera atan dapat lebih banyalk berbuat lum dengan menciptakan Lapangun
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kerja sendiri yang dapat dimanfaatkan untuk kesgjahieraan masyarakat seria menjadi
tenaga kerja yang terampil di bidangnya yang memungkinkan mereka mampu
memperoleh pendapatan yang layak sebagai hasil pendayagunaan ketrampilan kerja
yang mereka miliki.

2.1.3 Aspek - Aspek yang Terkandung dalam Pendidikan Ketrampilan

Aspek-aspek yang terkandung di dalam pendidikan ketrampilan menurut
Vembrianto (1981:35) meliputi tiga aspek yailu aspek pengetabuan, aspek
ketrampilan { meliputi tehnik dan pengalaman) dan aspek sikap.

a. Aspek Pengetahuan

Menurut Soemanto (1987:27), aspek pengetahwan atau kognitif mencirikan
tingkat penalaran (reasoning) vang dimiliki seseorang, yaitu lngkat kemampuan
berfikir sescorang vang umumnya lebih banyak ditentukan oich tingkat
pendidikannya, baik pendidikan formal maupun non formal, makin tinggi dan makin
fuas pendidikan yang diperoleh, maka makin tinggi dan luas pula pengetahuan yang
dimilikinya”. Sedangkan pengetahuan menurut Vembrianto (1981:35) bahwa
“perkembangan ilmu pengetahuan tidak dapat dilepaskan dari dua motif pokok yang
pada dasarnya berjalan satu sama lain. Pertama adalah dorongan ingin lahu (curiosty)
yang dimiliki oleh semua manusia yang nonmal, kedua adalah kegunaan praktis dari
pengstahuan yang diperoleh dari perenungan dan penyclidikan-penyelidikan”.

Berkaitan dengan hal tcrsebut maka apabila dikaitkan dengan latihan
ketrampilan, keberhasilan warga belajar tidak terlepas dari penguasaan materi berupa
fakta serta teori informasi yang dapal melaksanakan ketrampilan dengan baik dan
sescorang dapat menambah pengetahuan yang dimiliki dengan banyak membaca,
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mendengarkan radio, ceramah dan pidato, menonton TV, berdiskusi, mengikuti
pendidikan formal dan lain sebagainya serta dapat pula pengetahuan sescorang dapat
berkembang dari hasil belajar sendiri atan pengetahuan yang diperoleh dari hasil
perenungan dan penyelidikan.

Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud pengetahuan dalam
pendidikan ketrampilan meliputi : pengetahusn baban dan alat, motivasi kerja,
disiplin keja dan sebagainya.

b. Aspek Ketrampilan

Keberhasilan anak asuh dalam mengikoti pendidikan ketrampilan tidak hamya
terletak pada aspek pengetahuan yang berdasarkan kajian teori saja, tetapi juga
mengenai kegiatan praktek atau disebut aspek psikomotorik/ketrampilan, Schubungan
dengan hal terscbut Budiandone (1987:28) menegaskan bahwa aspek ketrampilan
adalah melatih siswa untuk memiliki ketangkasan fisik memurut persyaratan vang
harus dipenuhi, sedangkan menurut Soemanto (1986:16) aspek ketrampilan adalah
“kerja fisik anggota badan, terutama tangan, kaki, dan mulut (suara) untuk bekerja
dan berkarya yang diperoleh melalui latihan dan pengalaman kerga myata”,

Berdasarkan vraian di atas, maka yang dimaksud dengan aspek ketrampilan
adalah ketangkasan dan kemahiran warga belajar/peserta didik dalam menggunakan
peralatan ketrampilan yang diperoleh melalui prakiek kegiatan labhan (tehnik) dan
pengalaman kerja nyata,

Mengenai pengertian teknik dalam pendidikan ketrampilan dikutip dari
pendapat Budiandono (1986:16) bahwa vang dimaksod dengan teknik adalah “suatu
cara untuk melatih siswa mempraktekkan ketrampilan dan pengetalinan dalam situasi
kerja yang dinamis, baik meliputi cara berperilaku atau bersikap kerja dan berfikir.

Selanjuinyas pengertian pengalaman menurut Budiandono (1986:16) adalah
‘melatih siswa dalam mempraktekkan ketrampilan dan pengetabuan dengan sikap
kerja yang diinginkan pada situasi kerjanys dalam kurun wakiu sampai dicapai
performasi kerja yang diisyaratkan oleh pasar kerja saat itu
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Pendidikan sebagai proses yang dialami seseorang omtuk mempraktekkan
pengetahuan dan ketrampilan dalam situasi kega yang dinamis, baik meliputi cara
berperilaky atau bersikap kerja dan berfikir yang menghasilkan pengalaman dan
memberikan  kescjahteraan pribadi baik lahirish maupon  batinish  dengan
menciptakan lenaga kerja yang siap pakai.

c. Aspek Sikap

Mengenai aspek sikap vang harus dimiliki anak asvh harus berbeda
dibandingkan sebelum mereka mengikuti latihan Kerampilan. Selama mengikuti
pendidikan  ketrampilan peserta lathan/mnak asuh telah banyak mendapatkan
pengetahuan dan ketrampilan yang positif. Berkaitan dengan hal tersebut seperti yang
dikemukakan Budiandono (1986:16) sikap adalah mslatih siswa untuk mengubah
sikap atau perilaku yang diinginkan menjadi landasan ketrampilan dan pengetahuan
yang dilatihkan".

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapat disimpulkan babwa aspek
sikap adalah reaksi atsupun tanggapan scsecrang dalam menghadapi situasi dan
kondisi apakah mencrima latihan ketrampilan dengan snfusias melakranakan
pekerjaan sccara cepat dan segera, atau bahkan sehaliknya acuh tak acuh dengan
mengikuti kegistan ketrampilan tersebut malas-malasan, cerobob, atau dengan
menunda-nunds pekerjaan.

2.1.4 Jenis-jienls Pendidikan Ketrampilan
Suradisastra dkk (1986:46) menyatakan bahwa,

Mengelompokkan jenis ketrampilan atan mata pencaharian menjadi 3
yaitu yang berhubungan dengan usaha jasa, ketrampilan yang bertalian
dengan ugaha produksi dan nsaha yang tergolong keduanya, Unmuk usaha
Jasa digolonghan kedalam berbagai ragam jenia pertukangan, berbagai
usaha menyewakan, bumh, usaha pelayanan, bermacam-macam jasa
mehbatkan keahlian atau seni.
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Dalam buku Pedoman Lembaga Pemasyarakatan ( Departemen Pertashanan
Dan Feamanan BRI, 1990:25) diemukakan jenis-jenis pendidikan ketrampilan sebagai

berikut :

1. Ketrampilan untuk mendulung usaha mandiri, misalnya kerajinan
tangan, industri rumah tangga menjahit, reparasi mesin dan
elektronika.

2. Ketrampilin untuk mendukung usaha-usaha industri keeil, misalnya

pengelolaan bahan mentah dari sckior pertanian atau bahan alam
menjadi setengah jadi (seperti mengolah rotan menjadi perabotan
rumah tangga pertukangan dan sebagainya),

3. Ketrampilan untuk mendulung usaha-usaha industri bahan mentah

menjadi barang jadi dengan menggunakan tcknologi tinggi., misalnya
mdustri kulit, industri pembuatan sepaty, mdustri telstil, industri
minyak dan usaha rambak udang.

Selanjutnya dalam buku Kejoruan Lapangan Kega Dan Teknologi Tepat
Cuna (Departemen Pendidikan Dan Kcbudayaan RI, 1989:6) ada 7 pokok jends
pendidikan ketrampilan adalah scbagai berikut :

L.

2.

3.

Pendidikan ketrampilan teknologi mekanika, incliputi @ mesin logam,
plumbing, las listrik, las karbit dan kerja plat:

Pendidikan ketrampilan otomotif, meliputi : mobil mesin, mobil diesel,
scpdea motor, motor tempel dan ketok duko;

Pendidikan ketrampilan listrik, meliputi : radaio, televisi instalansi
tenaga, wikel mesin-mesin listrik dan teknik pendingin;

. Pendidikan ketrampilan pertukangan, meliputi : permukangan kavu,

pertukangan batu, gambar dan perencanaan:

Pendidikan ketrampilan tatsa niaga, meliputi : kesekretariatan,
porkantoran, ketatausahan perkantoran, mengetik dan tata usaha
pambukuan,

Pendidikan ketrampilan ancka kejurvan, meliputi ; jahit pakalan, ukir
fogam, ukir kayu, batik, wiraewasta, anyaman, keramik dan bordir;
Pendidikan ketrampilan pertanian, meliputi -

- pertanian seperti tanaman pangan dan hortikultura;

- perkebunan seperti tanaman muda dan tanaman keras;

- peternakan scperti peternakan umum dan unggas;

- perikanan seperti perikanan darat dan air payau,;

- processing  seperti pmnr..s&ing tanaman pangan, processing hasil

perkebunan, processing hasil perikanan dan  processing  hasil
peternakan;

- mekanisasi pertanian;
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- mixed farming, melipuli pertanian terpadu.
Adapun jenis-jenis pendidikan ketrampilan yang ditkud oleh anak asuh Pant
Asuhan “Yabappenatim™ di Panti Scaial Bina Remaja (PSER) Jombang adalah
1. Pendidikan ketrampilan aneka kejurnan mencakup : menjahit,
2. Pendidikan ketrampilan usaha jasa (permkangan) mencakup : pertukangan kayu,
disniaranya membual kusen pinio dan kursi makan.

1. Pendidikan Ketrampilan Menjuahit
Pengertian  pendidikan ketrampilan menurut Diten PLS PO Depdikbud
(1980:111) adalah “pendidikan untuk memberikan ketrampilan terfenty (keahlian
lerienty) yang dapat memenuhi kebutuhan peserta didibc'warga belajar”
Selanjunya mengenai defrusi ketrampilan menjahit menurui Wihagjo (1980:3)
Pendidikan ketrampilan menjahit adalah pendidikan yang dilakukan di
luar sistem persckolahan dengan metode yang lebih menguntamakan

praktek  daripada teori untuk memperoleh kemudahan, kecepatan,
kecakapan atau keahlian dibidang menjahit.

Lebih lanjut Goods (1991:141) mengemukakan bahvwa,

Wanita il mengerjakan tugas-tugas scbagal beriiut : menggiling
gandum, mengangkat air, memasak, mengawetkan makanan,
mcmbetulkan dan membuat paksiap, menenun (kam, tilam dan
keranjang-keranjang), mengumpulkan mekanan (kacang-kacangan,
buah-tuahan, umbi-umbian dan eshagaimya) dan jugs membuat barang-
barang dari tanah liat (pottery).

Berdasarkan pendapat tersebut di atas bahwa memang kecenderungan wanita
pada hal-hal vang ringan, tidak terlaln membutuhkan tenags yang besar dan lebih
menitik beratkan pada nilai rasa atau estetika. Panti Asuhan Yabappenatim tclah
menyelenggarakan pendidikan ketrampilan menjahit yang diikuti ansk asuh wanita
dan schagai bekal agar dapat lebih menguasai dan terampil dalam ketrampilan
menjahit, mereka dikorsuskan pendidikan ketrampilan menjahit yang disclengparakan
PSBR (Panti Sosial Bina Bemaja) Jombang selama 6 bulan dan sampai saat ini telah
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menyelenggarakan pendubikan ketrampilan menjahit selama dua gelombang tabun
1598 beiyumlah 5 orang dan tahun 1999 berjumiah 5 orang.

Menjahit yang dimaksud disini adalah menjahit pakaian. Pendidikan
kewampilan ini sangat berguna, karena dengan kewrampilan menjahit ini diharapkan
anak asuh dapat membuat pakaian sendiri atan untuk orang lain, atau dapat pula
mengembangkannys schagai usaha yvang profesional yaitu schagai sarana unluk
berwiraswasia. Seperti yang dikemukakan olch Wiharje (1980:4) bahwa ‘pendidikan
ketrampilan menjahit bertyuan memberikan pengetahuan dan ketrampilan fungsional
dalam dang menjahil agar seseorang lebih siap untuk berwiraswasta, Hal ini dapat
dilihat dengan perkembangan usaha disektor menjahil dimulai dari mengahit dengan
modal usaha kecil yang didukung oleh modal besar seperti garmen produksi, boutiqus
(rwmnab medel) dan lain-lain. Jadi sangatlah tepat apabila anak asuh di Panti Asuhan
“vabappenatm” mengikuti pendidikan ketrampilan di PSBR Jombang,  dengan
harapan setelah keluar atau setelah mengikun pondidikan ketrampilan tersebut anak
asuh lebih siap untuk mandini dan diprakiekkan dalam Lehidupan schari-hari.

Adapun kegiatan ketrampilan menjahit ini dibagi dua bagian, yaitu teori dan
praktek. Mengenai kegiatan teori adalah scbapai berikut ;
4. Pengetahuan dasar Swiern Menjahit Cepat Dengan Pola Standart

Menurut Porrie (1983:7), “mstem menjahit cepat (streamline) adalah sistem
menjahit yang menggunakan pola tertentu yang sudah ada untuk menghemat wikiu!
Adapun pola tersebut dibuat didalam ukuran tertentu seseorang atau daftar ukuran
umum. Inileh vang disebut pola standart atau pola umum, Pola ifu tersedia dalam
uburan urmwm, kecil (small), sedang fmedinm), besar (large).
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Daaftar ukuran yang biasanya dipakai adalah sebagai berikul ;

=m

| MNuma Ukuran . ] M L
Lingkar Badan ! 24 cm 8% om 92 cm
Lingkar Pinggang 64 cm 68 cm Zcm

| Lingkar Pinggul €8 om 97 om 06 om |

Sclanjutnya Porrie (1983:9) menjelaskan bahwa, mujuan menjahit cepat dengan
pola standart ini adaih (1) mendapat hasil yang cepal, (1) menimbulkan minat belajar
tethadap pelajaran jahit-menjahit, (3) memberikan kepercayaan kepada peserta
dengan hasil yang cepat, (4) menghemal wakiu dan tenaga.

Berdasarkan pendapat tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa, sistem
menjahit cepat adalah sistem menjahil wnfuk membual pakaian yang <opal,
dimanakeuniungannya adalah pola-polanya dapat dibual secara cepat, cara menjatut
cepat dan prakiis.

b. Pengetahuan Dasar Mevancang Bahan

Porrie {1983:30) berpendapat bahwa, merancang bahan atau menghifung
hahan adalah salah satu bagizn dan rencana membuat pakaian. Merancang i dapat
dikerjakan dalam ukuran skala dengan pola-pola kecil atau dengan ukuran sebenamya
memakai pola-pola yang besar, Dalam merancang pola-pola dari serava bagian dari
suatu pakaian diletakkan pada suatu bidang yang mempunyai lehar sesuai dengan
bahan yang dibeli atimt bahan yang dipergimakan. Lebith lanjut Porrie (1983:30)
mengatakan I:rmwa,ﬁ'.alam merancang balism pokok yang harns diingat adalah (1)
arah benang panjang, pada umumnya scjalan dengan panjang pakaian, (2) kampuh
yang diperlukan untuk penyelesaian yang tepat, (3) corak bahan, searsh atan bergaris
atau berkotak dan lain-lain".

Didalam merancang bahan pola-pola diletakkan pada bahan vang dimulai dari
bahan-bahan dengan bagisn-bagizn pakaian vang terbesar, kesmudian diletakkan pada
bagian yang sedang dan akhirnya pada bagian-bagian vang terkecil diaminl dari sisa-
sisa.
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Merancang bahan untuk suatu pakaisn pada ketrampilan menjahit penting
sekall, Adapun keunungan pekerjaan merancang bahan menurst Porie (1983:9)
adalah

- Menghemat bahan vang diperiukan untuk suaw pakaian, karena telah
divkur dan diranceng dengan fepat, hingga meteran vang dipertukan
lebih sedikit, dengan demikian hemat pula dalam hal biaya;

- Tidak ada kemungkinan kekurangan atan kelebihanbahan;

- Didalam meletakkan pola-pola bahan, lebih menghemal wakiu karena
sudah direncanakan dan diketahui vrot-urnstan letaknya dari pola;

- lidak akan terjadi kesalahan dalam caara menggunting suatu bagian
mengendl arus benang, panjang alau corak kain yang searah, karena
hal ini sudah diperhatikan dalam kegiatan merancangnva,

Berdasarkan uratan dan keicrangan di atas dapar disimpulkan bahwa, cara

merancang pada garis besarya ada dua macam vaitu dengan memakai pola-poia yang
sudah ada (berbentuk model) seperti vang diwadkan di atas, dan atanpa menggunakan
pola dimana dihitung dengan mclihat ukuran-ukuran.
Kegiatan praktek dslam pendidikan ketrampilan menjshit adalah sebagai
berilout
a. Menjahit cepat dengan pola standart
[Yidalam kegiatan menjahit ini pola vang sudah ada siap untuk dipakai dengan
ukuran coupe yang baik dapal dipeigunakan untuk ukoran-ukuran vang ehbrdekatan,
misalnya lingkaran badan 80 :m dengan pola standart.
Adapun cara mengambil ukuran wnluk merubah pola standart sesuai dengan si
pemakai adalah sebagai berikut :
- Lingkar badan divkur sckeliling badan atas yang terbear melalui puncak buah
dada, keriak, kemudian datar dibagian pinggang (belakang) ditambah 4 cm.
- Panjang pinggang diukur dari mlang leher vang menonjol dibawah batas leher
keipudian lurus ke bawah dibagian bun pinggang:
- Lebar pinggang dinkur dari balas lengan kiri sampai lengan kanan;
- Lingkar pinggang diukur licin keliling pinggang ditambah 1 cm;
= Pamjang rok dinkur dari pinggang lurus ke bawah menurut mods,
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memperoleh kemudahan, kecepatan, kecakapan atau keahlian di bidang pertukangan
diantaranyva kusen pinfu dan kst makan.

Perlu kiranva diketahui bahwa ketrampiln yang ada di Panii  asuluin
Yabappenatim diantaranya usaha jasa (permkangan) kusen pintu dan kursi makan
vang melibatkan keahlian stau seni dan hasilnya dijual berdasarken pedanan
pelanggan alaw konsumen. Anak asuh selain dibing dan dibimbing Mausisiiva
dibidang pendidikan ketampilan wsaha jasa {pertukangan kayup di Pann Asuhan
Yabappenatim dan juga dibeti bekal pendidikan ketrampilan di PEBR (Panti Sosial
Bina Remaja} Jombang USDR (Pant Sosial Bina Remaja) Jumbang
menyelenggaakan pandiditan ketrampilan selama 6 bulun dan samapai saat ini <iah
menyvelenpggarakannya selama dua gelombang tahun 1998 berjumiah § orang dan
tahun 1999 berjumiah 7 orang.

Adapun kegiatan ketrampilan usaha jasa hasen pimu dan kursy makan seaual
dengan dikial pendidisan keoampilan pertukangun kayu & PSBR (1998:2) dibags dua
hagian yaitu teori dan praklek. Mengenal kegialan tson ©obagai berikud
a. Mengenal Alat - alat Pertukangan

Tabap awal ik saembeal kusen pintu esteiak pada psnguasaan kemampian
sescorang dalam inengenal peralatan pertikangan, benda Kega dan kegunasnya
Fousen adalah rangka pemepang dan wnpat daun st savap pintu mengganbmg,
Kusen biasanya teroual e kayu Semenlara saysp pinm dan jendela melekat pada
kusen dengan bantwan sngscl yaag dipasang di scbelah hanan, kit maupun bagian
alas, terpapiung pada kebutuhan, Setiap pembuatan nemah azu bangunan yang
lainnya past menggunakan kerampilan semacan ind, sehingga sangatlah (epat
apabila suak asuh diberikan ketrampilan membuat kusen pintu dan kurei. Mereka bisa
mengembangkannyva selelab moreka keluar dar panti asuhan “Yabappenatun” dan
pisa digadikan bekal mandii wiiok membakas nashy ying dapat bermanfaat untuk

dhirinva dan snasyasaia,
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Mengenai alat-alat vong diperlukan wntall membuat kusen pinte dan haursi
adalal iehagal berikas
|, Ketam pingulirata atau serul tangan = 1 buah,
Crunanya anduk pekerjean yang scargh dengan seral-serat kayu, dapat dipakai
unmik pekerjaan sudut.
2. ahat tasuk = 1 buah,
Gunanva unmk membersiblan lubang ata pen dan penguunaan pahat tusuk
ind fidak baoleh dipusoal deazan palu cokup ditekan dengan fimgan.
Fahat tusul berbentok hypass Jdan pada tanekonys 2dak memalad fanekad
3, Palil pubnl pelubiog = 1 buals,
Fahat ini benmuknys tebal-tehal kareny dipergenakan wiluk menembus lubang
vang czlam  sepermi  nenpegakan  wokaaler,  detwan vang ratas, vang
melengkunp, lubeng dan pen. Pads seal menggunakan pabat i dipskai palo
Eavy, jadi ndak boleh mempergunakan palu besi

- Hemahzian dilakukan sedihit demi sedihit vk menjage paal aga jangan
sanat lerjepil atau patah,

— Kaleu pemahatan ailakukan sambal doduak o sias bangke kege, bende yving
dipahat hares ada & sehelah kird (hends kerja ditelan dengan paha ki), jadi
farhebnve harie di echelah kaman bangku Legga.

4, trergali Petong = 1 huah,
FParjang 22 med - 26 incha
— DBanyakaya g 7-12 buah liap incht

Crenanva uatelk memolong kayu vang besar-hesar,
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~ Benfuk punggung ada dua macam yaitu hurus dan lengkung.
5. Bor =1 buah
- Dunanva untuk meimbern lubang pada sekrap Kava
- Uhurannya antara 2-13 mom.
. Mala bor spiral = 1 buak
Bor mi lebh mudah mengeloarkan bekas perakan kaye  dan besamya dard 3
sampai 15 mn,
7. Palu besi = 1 bual
Pale st dipakat tukong kayu untuk memubul pakw, anmk menyetel lidah keram
pada rumah xetam dan beberapa pekerjaan serupa dengan iy,
B Martii Kavu = 1 buan
- Uunanya uniuk memukul pahat pelubang dalam pembuatan lubang paia kavu.
Bentuknya ada 2 macam, ada yang berbenmuk bular dan pesegi. Bahannya
harus  diambil dari kavu yang berat dan ulet agar jangan pecah waklu dipakai.
G Sdme-ziku = | buah
- Dapat degunakan untuk macam-macam pengpunaan diantaranya untuk mentes
sudul pada benda kerja,
- Keprlahandle membentuk sudut 43" dan 90 ¥
1. Ketam biasa atau ketam porata= | bush
- mimya ustok membuay alurlidah atau sponing,
Fanjangnva 22 inchi dan lebar lidah 2,5 inchi
11. Meteran kayu = 1 tah
— Panjsng : 6 ft' 2m
Uumnanya untuk mengukur kayw yang panjang dan penguburan yvang kusang
wlii,
12. Rol mater = 1 buah
— Panjnng : 6 f2m
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(runanya untuk pengukuran vang lebih teliti, pengukuran yang lebih panjang,
pengukiran dalamJuar,
13, Penwl = 1 boghy
Henmknva oval
— Digunakan untuk pengukuran yang kurang lelil meticbalkan/menghitamkan
hekas goresan ptsan/perusud.
14. Perusut = 1 hozh
- Gunanya untuk meibusl pais-gas sejajor terhadap tebal/lebar kepala kavu.
Bahannva aido vang terbuat dani besi dan kayu. jarum harus dijaga aga esiap
runcirg,
15, Meja untuk mengetam = | buah
— viusimnya sobagai alas antuk nicgelam atau menverul  dan memperindah
Konstiuksi kayu.
. Pengetsnuvan Bahas
1 lusen P
Baban vang diperpunakan unmok memboar kusen pintu wlalah sebagai berikut:
1. Balok giyu ukuran o X 12 Cin, panjang 250 Cm, 2 batang
Z. Balok kaye ukuran 6 X 12 O, parjang 100 Cm, 1 batang
3. Balok kavu ukuran 6 3 12 Cm, panjang 125 Cm, | batang
4. Baiok kayu ukwran 6 20 12 U, panjang 1K Cm, 1 batang
3. Haban pendukung = paku usuk 14 kg, dempul 14 kg, besi ata anglour £2 buah,
Arrenlas,
Miengena kegiatan prakick adalan sebagai berikut :
Langhab-iangkah membuat kusen pin -
¢ Lanpkali he-],
- Mengumpulkan dan menviapkan alat bahan atas beserta peralatan yang
dibwituifrkan;
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* Langkah ke-2 Menghaluskan bahan,
ketamlah kecmpal batang balok  kayu dan 1 batang ram, hingga halus.
- Pengetarnan dimulai dari bagian/sisi lebar kayu, baru kemudian di bagian atau
sisi ketebalan kayu;
* [Langkah ke-3 pembuatan ambang tegak meliputi,
Siapkan 2 batang balok kavu masing-masing panjangnya 250 Cen, dipotong
menjadi 216 Cm;
- Masing-masing ujung bagian atas buatlah § om dengan menggunakan gergaji,
perusul, pahat lubang dan ketam pingul;
- Kemudian dipahat bagian lubang pen, bagian dalam dipingul menggunakan
ketam pingul;
Bagian luar imenempe] pada dinding) dibuat alur sedalam 1.5 Cm, lebar 4-5
cr;
- Apabila pengerjaan penpetaman sudah selesai, alur ini akan dipasangi anglur
3 buah dan masing-masing 1 buah angkur dibagian bawah;
* Langkah ke-4, pembuatan ambang atas;
— Siapkan balek, masing-masing scpanjang125 Cm, 2 batang, dipotong menjadi
112 Cm, Buat lubang pen dibagian kiri dan kanan, jarak lubang pen dart ujung
kirt dan kanan 10 Cm, ukuran lubang pent 4 X 6 Cm
- Bagian bawah diverstek 1 cm menggunakan gerpaji, pahat lubang dan pahat
lusuk dan tepinya dipingul <dengan menggunakan ketam pingul;
* Langkah ke-5, membuat ambang bawah,
Stapkan balok kayu ukuran 200 cm dipotong menjadi 92 e

— Prosmianlan bl nen & crmo i Farvarm Tam Lied vikryiion g pen 4% & e

= Lhversivk 1 e dengan mengpunakio. | Py = R S campient Baosim
tepi dipingul menggunal. | poapal T gme 3o Yy
Bagian hae o .| pintu menempel, diberi alur terbuka sedalam 1,5 om,

]:'|!|:1| B VIS
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* Langkah ke-6, membuar daun ventilasi,
Siapkan kavu ram ukuran 100 ¢m, dipotong menjadi 86 cm, bagian tepi
dipingul;
e Langkah ke-T, perakitan kusen pintu,
Ambang tegak digabungkan dengan ambang atas dibantu martil kayu;
— Setelah penpggabungan ambang tegak, ambang atas dan ambang bawah,
kemudhan dibor bagian pen lalu dipasak dengan kayw' bambu kulit;
— Langkah sclanjutnya ram dipasang dan dipaku dari sisi ambang legak dan kiri
dan kanan;
¢ Lanpkah ke-8, penyelesaian dan pengamanan;

— Bagmuan yang berlubang seperti pada antar sudut pertemuan balok, lalu lubang
akibat cacat bawaan kayu, sehaiknya ditutup dengan dempul. Seluruh
bagian/permukaan kayu diampelas hingga halus:

— Setelah terpotong seluruhnya, demd menjaga konstruksi kusen dari peregangan
maupun penyusulan, mata bagian bawah digapit dengan mengpunakan 2 buah
TENgE;

Fasang anghur disamping dan bawah;

* Langkah ke-%, penvelesaian akhir;
{5etelah kusen terpasang didinding);
Apar lahan lerthadap sinar matahari, air dingin maupun air panas, ural-uralnyva
tetap mengkilap dan wamanya tetap menarik, bisa ditulup dengan memoleskan
melamik, wax, teak oil'pelitur atau diberi car meni kemudian diplamir

selanjutnya di cat sesual dengan sclera,

Iy Pembuatan Kursi Makan
Ketrampilan pertukangan membuat kursi makan merupakan jenis perabot
rumah tangga yang biasanyva terbuat dari kave merant. Membuat ketrampilan kursi

makan 1 terdiri dari konstruksi sambungan vang diterapkan dalam pembuatan
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meubel. Dalam kegiatan ketrampilan kursi makan, anak asuh dituntat agar memiliki
kemampuan untuk memperhimngkan bahan baku yang dibutubkan dalam pernbuatan
benda kerja, mengenal alat-alat vang digunakannya. Schingga sebelum pekerjaan
dimulai  telah mengetshui alat-alat vang diperlukan dalam pembuatan benda kerja
serta vang fak kalah pentingnva  kelekunan, disiplin dan  kreatf  wnmuk
mengembangkan kreasi-kreast baru dan sangatlah tepat apabila anak asub diberikan
ketrampilan membua kursi makan, Mercka bisa mengembangkannyva setelah meraka
keluar dari panti asuban “Yabappenatim® dan bisa dijadikan bekal mandini atau
moidal untuk mencari nafkah untuk membuka usaha dan yang perlu diingat wsaha
meubel i menjanjikan masa depan yang cerah. Berkut ini sesuai dengan dikiat
pendidikan - ketrampilan  pertulangan kKavu di PSBRR (199%:4) kesiatan tz2or
pendidikan ketrampilan usaha jasa kussi makan sebagai berikut

Daftar bahan : Kavu meranti

[

Nama Buagian Jumlaly | Ukuran !
Toahi belakang 2 460 X 98 X 35 mm
Kaki depan 2 440X 98 X 35mm
Ambang 4 [ 350X 92 X 22mm
Sandaran 2 350X 44 X16mm |
Ganyalan (klos, . 3 130K 22 X IZ uun
Alas duduk phyweod | L AT R T FIT I, ol e T
SR b e ’ 12 | i minrg 1 17 inchi
Euin plastik busa , AN A S

R T \ ' F
i !:I Mfowim Kt [iwatal

() Mrsdn ket poaisal;
(5 O e gt bumilar

{1} T'or horzontal:

(%) Pahat wauk 12 mm-:
{6 Proygut:

(7} Gergaji punggung

(¥) Sihu-siku;
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(2} Meteran lipat.
b} Cara Kerja

{1) Mempelajari seluruh gambar kegja;

(2) Mengambil kayu dan dipolong dengan melsbihkan 3 cm dar ukuran
vang ada pada daftar bahan;

(3} Mengetamn rala dan siku pada mesin ketam perata;

(4) Mengetam pada ketam penebal sampai didapat ukuran sesuai dengan
daftar;

(3) Memolong pada mesin gergaji bundar sesuai ukuran pada dafiar;

(&) Menggambar rangkaian atau desain kursi;

(7) Melubang dan membersihkan lubang:

(8} Membuat pen;

(9) Membentuk bagian-bagian kursi dengan gergaji tangan, ketam roat,
pahat dan lain-lain:

{10) Mencocokkan sambungan-sambungan:

(11) Menghilangkan sudut-sudut tajam:

(12) Merangkai dan menghaluskan dengan amplas;

(13) Memasang busa dan bahan pelapis;

(14} Mempelitur, memplamir dan mengecal sesuai selera,

2.2 Ddasar Pandangan Teori Tentang Sikap Mental Wirnswasta

Kemajuan tmu pengetahuan dan tsknologi serta perdagangan dan komunikasi
i dunia dewasa ini menuntut sikap mental manusia yang kuat seperti cermat, tekad
dan kerja keras untuk membangun, sedangkan sikap lamban, suka menunda-nunda
pekerjaan, malas dan apatis terhadap perubahan merupakan sikap mental manusia
yang menghambat pembangunan. Kondisi sikap menial yang kurang baik dan
menghambat  pembangunan harus diberantas  bila seseorang dapat  memenuhi
kebutuhan hidupnya terutama kebutuhan sehari-hari yvang akan menyukseskan

Jalammya pembangunan, Dalam menunjang dan memajukan pembangunan diperlukan
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acdanya usaha wiraswasta ferutama dikaikan dengan pembangunan di sektor ekonomi.
Mengenai pemikiran tersebut Soemanto (1984:43) mengemukakan bahwa ¢

banusia wiraswasta bukan hanya sekedar usaha partikelir ‘pengusaha
swasla atau kerjaan sambilan diluar dinas negara, melamkan sifat-sifat
keberanian, keutamaan keuletan dan kKetabahan dalam vsaha menjalankan
prestasi  kekarvaan  baik  dibidang  tugas  kenegaraan  maupun
partikelifusaha swasta dengan kekuatan diri senddin, ini tidak berart
bahwa orang wiraswasta mesti sclaln berkarya sendirian tanpa ikt
serianyva crang lain.

Sehap orang memiliki potenst atan kemampuan untuk berprestasi dan juga
memiliki kelemahan yang dapat melemahkan prestasmya, dalam situasi dan kondisi
yvang bagaimanapun seseorang harus dapat mengatasi permasalaban hidupnya, dengan
bermodalkan Kekuatan yang ada pada dininya uniuk memenuhi kebunihan hidupnya
dan mengatasi kemiskman lahir maupun batin serta berpedoman bahwa segala
kesulitan yang menimpa manusia pasti ada jalan untuk mencapai kemudahan,
Selanjuinya  Scemanto  (1984:45) mengemukakan ciri-ciri manusia  wiraswasta
sehagat barikul ;

Tanda-tanda manuvsia wiraswasta adalah berkepribadian kuat. Manusia
vang berkepribadian kuat memiliki ciri-cird sebagai berikut :

1. Memiliki moral vang tingg;

2, Memiliki sikap mental wiraswasta;

3, Memiliki kepekaan terhadap arti lingkungan;

4. Memiliki ketrampilan wiraswasta,

BHerdasarkan pendapal lersebul di atas, maka penulis membatasi pada salu ¢in
manusia wiraswasta yaitn memiliki sikap mental wiraswasta dengan alasan sesuai
dengan judul yang penulis ajukan. Sumahamijava (1980:1%) mengemukakan delinisi
sikap mental wiraswasta adalah “suatu sikap menlal yang memberantas sikap rendah
ihr, malas dan segala stkap mental dan keberanian mengambil resiko, menembus
dalam berbagai persaingan dalam batas-batas ketaatan pada taraf hukum vang
berlaku. Kemudian pendapat terscbut dipertegas oleh Soemanto (1984:84) bahwa
“penyampaian benih-benih kewiraawastaan dapat Kita lakukan dengan menggunakan
sikap mental unluk memberantas sikap malas, rendah diri, kelerganiungan dan
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kemiskinan jiwa lainnya diganti dengan sikap maju dan ingin sukses di masa
mendatang”. Lebih lanjul Soemanto (1984:57) mengemukakan enam kekuatan mental
vang membangun kepribadian kuat sebagai berikut ¢

. Berkemauvan keras,

- Berkeyakinan kuat atas kekuatan pribadi;

. Kgjujuran dan tanggung jawab;

. Ketahanan Gsik dan mental;

. Kekuatan dan kKeuletan untuk bekerja keras;
. Pemikiran vang konatrukeif dan kreatif,

[ N R B

Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan hahwa sikap mental
wiraswasta mempunyai pengertian luas, untuk lebih memahami sikap mental

wiraswasta ilu sgndiri penulis uraikan sebagai berikut :

4. Berkemauan Keras

Sehap orang mempunyai mwjuan dan keburuhan tertentu dalam kehidupannya,
untuk memenuhinya seseorang harus memiliki kemauan keras. kemavan keras
melalih seseorang untuk menjadi seorang vang ulet, tabah, tekun dan berwibawa vang
akan mendoreng tercapainya tujuan yang diinginkan. Kegagalan dan kesenpsaraan
vang menghalangy lercapainya tjuan anggaplah scbagai suam kesuksssan vang
lernda, memang pada kenyataannya sulit sekali untuk mewujudkan antara harapan
dan  kenyataan. Sejalan  dengan  pemikiran  tersebul  Burhanudin  (1984:29)
mengemukakan “agar bisa mencapai harapan manusia harus memiliki hasrat yang
menyala-nyala unluk mencapai tujuan vang lclah ditetapkan serta menghilangkan
keragu-raguan”. Berkaitan dengan hal terssbut Kleisser (1986:65) mengemukakan,
perkalaan  kemauan  keras adalah  “menimbulkan  asosiasi  denpan  Ketekatan,
kelekunan, daya tahan, twjuan jelas, daya kerja, ketabahan keteguhan, lenaga,
kekuatan, kelaki-lakian dan pantang mundur”.

Berdasarkan dua pendapat tersbul di atas dapat disimpulkan bahwa kemauan

keras merupakan kunci keberhasilan dalam meraih cita-cita atau Keinginan SCSOOTINg,
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dalam kehidupannya. Menurut Kleisser (1986:67) ada beberapa cara untuk
meningkatkan atau memperkembangkan kemauan yaitu :

Gunakanlah kemauan unfuk meningkatkan kemampuan tenaga;

Gunakanlah kemavan uniuk mengatasi nintangan-rintangan;

Gunakanlah kemauwan unfuk mendapatkan suatu Kepulusan-keputusan vang fegas;
Gunakanlah kemavan unfuk memperkembangkan jiwa dan pikiran,

(Gunakanlah kemauan untuk mengeluarkan apa yang terdapal paia din anda;
Ciunakanlah kemauan untuk memperkembangkan ketabahan,

Gunakanlah kemauvan supaya dalam ksadaan darurat bisa dipergunakan unmuk
membantu jerih payvah,

o S e e

Pembahasan selanjuinya akan dibatasi dua cara yaitu ; 1) mengatasi rintangan-

nntangan, 2} memperkembangkan jpwa dan pikiran.
1} Mengatasi Rintangan -Rintangan

Kebutuhan timbul sebagai akibat adanya kekurangan dalam diri sescorang
vang dapal menyebabkan sescorang untuk berbuat dan berusaha untuk memenuhi
kebutuhannya, Selama proses untuk mencapar kebutuhannya seseorang  selalu
mendapatkan rintangan-rintangan, bila rintangan itu dapat kita dilampaui maka akan
melahirkan kebutuhan yvang diinginkan dan diharapkan ietapi bila pulus asa maka
keberhasilan tidak akan diraih. Berkaitan dengan hal terscbut Rleisser (1986:69)
mengemukakan “sukses vang paling begar adalah vang dihasilkan oleh orang-orang
vang nckat dan tidak mau dibolehkan dari jalan sekalipun sudah digariskan dan
mengatas: segala rnlangan®, Selamjuinva Sosmanto (1984:55) menegaskan bahwa
"untuk mengatasi berbagal macam rintangan maka kita harus melatih ketabahan kita
antara lain dengan : memelihara pendirian bahwa kita harus sukses, harus maju dan
mencapal juan kita. Disamping berpendirian kuat, kita dapat melatih daya kemauoan
kita".

Berdasarkan dua pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan bhahwa
orang vang tdak lekas putus asa dalam mengghadapi kesukaran hidup maka mereka
akan mempunya jiwa yang besar dan melanh din agar memiliki  pendinan vang
kuat.
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2) Memperkembanghkan Jiwa dan Pikiran

Seiting dengan perkembangan zaman, banvak perubahan terutama pola pikir
manusia dalam  memperjuangkan kehidupannya, Mulanya pola hidup manusia
sederhana seperti pemenuhan hidup sehari-hari kemudian lambat laun berkembang
kebutuhan yang berancka ragam schingpa seseorang harus dapat menerima dan
bekerjasama untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, Berkaitan dengan hal tersebut
Kleiaser (1986:86) mengemukakan bahwa “jiwa dan pikiran yang ada pada manusia
sclalu berkembang setiap saat, jiwa dan pikiran yang schat merupakan jiwa yang
didalamnya terdapat fikiran-fikiran vang kuat, optimisme dan kreatit”, Sehubungan
dengan hal fersebut diperiegas  Sumahamijava (1986:13) menegaskan bahwa
"manusia dapat mengubah tingkal kchidupannya sendiri dengan menguhbah cara
berfikirnya, torutama dalam batas-batas keimanan kepada Tuhan Yang Maha Esa "

Berdasarkan pendapat tersebul di atas maka dapat disimpulkan bahwa fikiran
vang schat akan memperkuat dan menambah kemampuan untuk berfikic, karena itu
kita perlu memelihara fikiran yang scbaik-baiknya. Kemauan merupakan kekuatan
vang besar untuk membimbing sescorang kearah pencapaian (ujuan yang diharapkan.

b. Berkeyakinan Kuat Atas Kekuatan Pribadi

Manusia memiliki akal yang sempuma dengan akalnyva manusia memiliki
kebuatan agar dapat hidup dan beradaptasi dengan Lngkungannya. Melalui kekuatan
untuk memperjuangkan  kehiduparmya, manusia memiliki keyakiman yang dapat
memberikan harapan, kegairahan serta semangat agar dapal mencapai fwjuan vang
diinginkan serta dengan menumbuhkan kekuatan pribadi merupakan modal scscorang
uniuk berwiraswasta. Kevakinan sangat diperlukan dalam segala aktivitas dan Juga
mendorong seseorang untuk terjun langsung mengeluti bidang usshanya, seseorang
harus oplimis dan tidak pesimis bahwa segala keputusan yang diambil haros
diperjuangkan dengan harapan mencapai keberhasilan.

Kleisser (1986:72) menyvalakan babwa, “jika anda telah menggariskan sualu

kebijaksanaan tertenty, janpanlah sekali-kali merubah keputusan ity walaupun ada


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

crang lam vang tangan kita harus memiliki kemauan  sendini supaya  bisa
menghasilkan sesualu yang layak dan betl-betul berharpa”. Selanjutnya dikatakan
(Kleisser, 1986:73) bahwa, “erang yang mencapai sukses adalah orang vang
mempunyal kekuatan, optimis dan penuh kevakinan apabila menghadapi Kesukaran-
kesukaran di tengah jalan®,

Selanjuinya Soemanto (1984:50) menyatakan bahwa manusia yang bersikap
mental wiraswasta memiliki keyakinan vang kuat atas kekuatan yanp ada pada
shrimya yang dapat ditumbuhkan di dalam jiwa kila dengan syarat ;

L. Kala harus mengenal diri kita sendiri sebagai makhluk yang memiliki
kelemahan, namun memperoleh anugerah kekuatan dari Yang Maha
Kuasa untuk mengatasi kelemahan kita itu;

2. Kita harus percaya kepada diri sendiri, bahwa kita memilki potensi
tersendiri vang lidak kurang kuatnya dengan apa yang dimiliki olch
orang lain:

3. Kita harus mengetahui dengan jelas terhadap tujuan-tujuan serta
kehutuhan kita, dimana kita dapal mendapatkannya, bagaimana cara-
cara untuk mencapai alau memenuhinya.

Berdasarkan pendapat tersebut di alas dapat disimpulkan bahwa apabila
sesgatang ingmn mencapai sukses dalam bidang usahanva, maka harus memiliki
pengetahuan yang kual, oplimis dan penuh kevakinan apabila menghadapi kesukaran-
kesukaran ditengah jalan, Keyvakman vang kuat pada diri sescorang akan memberikan
havapan, kegairahan serta semangat untuk bekerja atau berbuat kearah tercapainya

lujuan-mjuan hidup dan keberhasilan,

c. Kejujuran dun Tanggung Jawab

Banyak orang mengalami kegagalan dalam memperjuangkan usahanya hanya
karena lidak memiliki sifal jujur dan tanggung jawab. Sifat jujur dan tnggung jawab
mendatangkan kepercayaan dari orang lain dan manusia tidak dapat mengembangkan
kepribadiannya kalau manusia tidak menghadapi dirinya sendiri dengan jujur.
Repyuran mendatangkan kemenangan/keberhasilan dan persaingan dan cara-cara

kurang, schat merupakan wjian beral untuk mencapai kejujuran, janganlah kita mudah
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terpikat untuk melakukan hal-hal yang tidak jujur. Berkaitan dengan hal terscbut
Soemanto (1984:500) mencgaskan bahwa, “salah salu kunci keberhasilan seseorang
dalam berusaha dan berwiraswasta adalah adanya kepercayaan dari orang lain
terhadap dirinya”, Sedangkan menurot Kleisser (1986:33) berpendapat bahiwa -
Bhasakanlah untuk berpikir jujur, berbicara jujur, bersikap jujur. Jujur
dalam maksud-maksud anda dan jujur dalam tingkah laku anda, Twlah
cara yang schaik-baiknya untuk mendapatkan kepercayaan umum,
sedangkan kepercayaan pada diri sendin akan bertambah dalam, sadar,
msal bahwa anda selalu dibimbing oleh kebenaran dan kejujuran.
Dierdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kejujuran dan
linggung jawab merupakan salah salu unsur kepribadian kita yang berpengaruh
terhadap segala tindakan kita dalam berhubungan dengan orang lain. Eejujuran dan
fanggung jawab kita ini akan membawa kepercayaan orang lain schingga dapal

memperlancar pencapaian lujuan,

. Ketahanan Fisik dan Mental

Seseorang vang ingin mencapai keberhasilan dalam menjalankan usahanya
maka 12 harus dapat bertahan dan bersaing terhadap lantangan dan permasalahan
hidup, ini berarti bahwa scorang wiraswasta tidak boleh lekas putus asa atan mudah
menyerah apabila suatn ketika usahanva mengalami kepagalan alay kerugian.
Kemajuan dan kesuksesan dalam usaha tidaklah datang dengan sendirinva tanpa
adanya usaha dan kerja keras dari sescorang,

Berkaitan dengan hal terscbut, Suradisastra {1986:12) mengemukakan bahwa,
Seorang wiraswasta yang memiliki ketahanan fisik dan mental adalah
seoarang yang dalam melaksanakan suatu usahanya tidak mudah pulus
asa lerhadap kepapalan yang dihadapinya, ia mempunyvai rasa percava
diri untuk berjuang terus menerus meskipun terjadi halangan. Ia

menganggap hanya bersifat sementara dan merupakan hal yang wajar
dari suatu permainan.
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Selanjutnya Soemanto (1984:53) mengemukakan bahwa,
“Bilamana scorang wiraswasta mgin menumbuhkan  atau  menjadi
manusia tahan wji lahir dan batin, maka hares memiliki keschatan jasmani
dan rohani, kesabaran dan ketabahan, Dan lebih diharapkan adalah
adanya sikap pantang menycrah terhadap keadaan dan prestasi yang ada,
untuk lebih maju mencapai prestasi yang lebih baik dari vang telah
dicapai pada saal sckarang”
Berdasarkan pendapat tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwasanya
seorang wiraswasta diantaranya memiliki sikap panlang menyerah dan rasa percaya

diri terhadap permasalahan hidup yvang akan menjanjikan keberhasilan,

e. Ketekunun dan Keuletan Untuk Bekerja Keras

ketekunan dan keuletan bekerja serta do’a menunjang lercapainya kesuksesan
hudup. Kepagalan vang dialami scorang wiraswasta harus dapat dijadikan cambuk
unluk mengatur strategi lebih lanjut di dalam usaha mencapai keberhasilan, berkaitan
dengan hal tersebut Soemanto (1984:55) mengemukakan “kemajuan atau kesuksesan
bidup baru dapat Kita capai apabila kita mau dan mampu bekerja keras dengan
mengpunakan kemampuan yang ada pada diri kita”. Selanjutnya (Socmanto, 1984:56)
mengemukakan bahwa “untuk bekerja keras perlu dilunjang dengan : (1) kstehunan

bekerja (2) keuletan berjuang”.

(1) Ketekunan Bekerja
socmanto {1985:56) menyatakan bahwa “ketekunan bekerja ini terbina olel
adanva kemauan vang keras, kesadaran dan ketelitian dalam menempatkan diri ke
dalam  pekerjaan, relasi dan alam sekitamya”. Sedangkan menurul Burhanudin
(1984:33) mengatakan, “Jangan menghindarkan diri dari kesulitan, selidikilah, jangan
berhenti sebelum menemukan apa yang kita diharapkan, periksa, perbaiki dan

Berathkan semua penunjang keberhasilan™.
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Berdasarkan pendapat di atas dapal disimpulkan, bahwa orang yang tekun
akan sclalu berusaha dengan penub kesabaran dan ketelilian guna mencapai (ujuan
hadup.,

(2) Keuletan Berjuang

Menurul Soemanto (1984:44) hahwa, |":'Jr.ﬂng yang memilkl keolelan berjuang
adalile Gewg swig tidak menpenal menverah dan pantang menyerah, Crang vang ulet
lilab. mengenal putna nea dan selalu mencail jalan vang lebih baik untuk maju dan
woncapai sukses”.  Berhaitan  dengan  hal  tersebut  Bumanudin  (1984:58)
mengemukakan, "hindarilah semua godaan dalam bentuk apapun untuk mencapai
cila-cita atau harapan”. Lebih lanjut Burhanudin { 1984:57) mengemukakan bahwa,

Hadapi sctiap kesulitan apapun, jangan menaganggap penderitaan atau
kesulitan  scbagai penghambat tetapi sebagai modal. Kita harus
mengetahun bahwa sctiap resiko/kesulitan selale  diimbangi  dengan
keuntungan yang sebanding. Makin besar keuntungan yanp kita haraphan,
berarti Kita harus bersedia‘siap menghadapi resiko vang makin besar.

Berdasarkan uraian lersebut di atas dapat disimpulkan bahwa kelekunan dan
keuletan mempunyai hubungan erat. Ketekunan maupun keuletan merupakan faktor
penting vang menunjang keberhasilan sescorang dalam bekerja.

f. Femikiran Yang Kreatil dan Konstruktif
Soemanto (1984:57) mengemukakan bahwa :

Pemikiran konstruktif adalah membawa perbaikan membawa perbaikan
terhadap keadaan saat sekarang ke arah yang lebih sempuma, sedangkan
pemikiran vang kreatif  membawa pemeccahan  terhadap  setiap
permasalahan hidup. Sescorang yang ingin maju dan hadup sukses, maka
harus menggunakan pikiran secara konstruktif dan kreatif. Apabila
scscorang meémbiarkan dirinya untuk berfikir secara sempit (bertolak
dari pandangan hidup yang sempit) dan berfikir picik (bertolak dan
pengetahunan yang sempil dan sikap subycktif), maka akan lambat maju,
cenderung statis dan bahkan semakin miskin, baik miskin jasmani
maupun miskin rohaniah. Scbaliknya manusia yang bersikap mental
wiraswasta lebih suka mengpunakan pikiran secara konstruktil dan
kreanf™,
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Selanjutnya Kleisser (1986:209) mengemukakan bahwa, “pemikiran vang
kreatif dianjurkan supava menambah sifat-sifar posilif yang lain diperlukan wntuk
mendapatkan sukses”,

Berdasarkan pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa pemikiran
yang kreatif dan konstruktif adalah suam sifal pemikivam vang berlolak pada
pandangan hidup yang jelas, sikap, obyektif kerajinan, semangat, kelegasan, percaya

dirt dan sifat-sifat lain vang diperukan untuk meraih sukses.

2.3 Dusar Pandangan Teori Tentang Hubungan Antara Pendidikan
hetrampilan dengan Sikap Mental Wiraswasta Anak Asuly

kompelisi  ataw  persaingan  vang melanda  era glohalisasi  semakin
membutuhkan kehadiran pendidikan yang sesuai dengan kebutulum masyarakat salah
satunya yaimi pendidikan luar sekolah yang mensakup didalamnyva  pendidikan
ketrampilan yang berlujuan uniuk menyiapkan anak asuh agar dapal menumbuhkan
wsaha ckonomis dan produktif melalui kegiatan belajar sambil kerja serta dengan
mengembangkan  sikap mental  wiraswastla vang diharapkan nantinva dapat
bermanfaat bagi pribadi anak asuh dan masvarakat, Pendidikan ketrampilan
micncakup aspek pengetahuankognitif, sikap/afektif dan ketrampilan/psikomolorik
yang memtik beratkan pada peningkatan terhadap kepercayaan pribadi dan kreatifitas
kerja anak asuh yang nantinva dapat terjun langsung untuk membangun masyarakat,
Sebagal bahan acuan yang menyatakan hubungan pendidikan kelrampilan dan sikap
mental wiraswasta, Soemanto (1 ¥84:85) mengemukakan bahwa,

Pendidikan ketrampilan berusaha unluk menjadikan manusia bukan
hanya mampu mencari pekerjaan, melainkan untuk mengembangkan
sumber dava manusia yang mampu menciprakan pekerjaan bagi diri
sendiri bahkan mampu menyediakan lapangan kerja bagi orang lain
Inilah sumber daya manusia vang mengandung nilai-nilai moral
wiraswasta, sikap mental wiraswasta, kepekaan linghungan wiraswasia
serta ketrampilan perbuatan wiraswasta, semuanya perlu digali dan
dikembangkan unluk mewujudkan manusia yang berkulitas tinggi,
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Lebin lanjut Sumahamijays (1980:21) mencgaskan bakwa,

Sumber dava manusia periu dikaji dan dipelyjari Udak saja untuk
menjadi tenaga kerjn, menjadi buruh atzz pekerja. Karena sumber dava
femagn mannsia jugs memungkinkan uniek mampu menciptakan kerja
pada crang lain, Inilsh sumber days cnaga mannsia vang terkandung
dalern pilai-nilai budava wiraswasta, sikap mental wiraswasta dan
linpkah perbuatan wirsswasta pule. Tiads lain wnisk mencapai hasil
kehidupsn vang adil dan makre menikmati hasi! jerih payah vang
wiling memajokin, terotama  twemajukan ‘mereka  vamg  masih
ketinggaian,

Berdasarkan pendapal lerschut 8 atas dapat disimpulkan bshwa, pendidikan
kemrampilan dan sumber days manusia dalamt diri poscita didik heodalays terns
digali, dipelajan dan dikembangkan schinges it wijudnya kualitas manusia vang
diharaphan sesual dengan ketja kene dan kemampusn yang ada pada dirinya ilam
ractaler pendidikan Ketrmmpiian & Panti Asuban memungkinkan analk asah MaEnpn
menciptakan kreatifitas berjs ataw dopat berbuat vang lebih baik lagi umiuk
masyarakat dengan menciptakan lapangan kegja dan vsaha yang dicits-citalkan dapat
berhasil bila anak aavh daat menumbuhkan sikap mental wiraswasta sesuai dengan
kemampusn vang dimifiki,

2.3.1 Dasar Pandangsn Teorl Tentang Hubungan Pendidiken Ketrampilan
Menjahit Dengan Sikap Mental Wiraswasta

D datam kebidupan sehari-hart secara nyats pendidiksn ketrampilan menjahit
berkailan dengan kegiatan bidang wirsswasta, sehab dengan adamya pendidikan
ketrampilan menjahit mi sescorang dalam hal ind aak asub mendapatkan bekal
keprotesionalan dalam bidang menjahit vange dapat disndatkan,

Dalam buky Kejuruan Lapangm Kerjz Dan Toknologi Tepst Guoma
(Departernen Pendvdtkan Dan Kebudayasn RJ, 1989:6) ‘ada 7 pokok jemis pendidikan
ketrampilan. diantaranyva adalah sebagni berikut © Pendidikan ketrampilan ancka
kejuruan. meliputi : jehit pakaian, ukir logam, ukir kayu, batik, wiraswasta, anyaman,
keramik dan bordir”
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Selanfutnyz menurut Margono (1983:8) "pendidikan ketrampilan menjahit
merupakan suam kepandaian ata keahlian yang amat bemnilai, karena disamping
mampy memenubi kebutuhan pakaian sendind jugs dapar mempersisphen sescorang
agar dapat mengembangkan wsaha yang profesional sebaga sarama  umiuk
mengembangkan sikap mental wiraswasta',

Berdasarkan pendspat terssbut dapat disimpuikan bahwa keoampilan &
bidang menjahil sebagai salah satu bentuk kegiatan secars poaitis mebibatksn seg
kognitif dan psitomotorik vang berlangsung eecara  terus-mencrus sehinggn
memberikan pengeruh sikap {(afektif) kepada peacranya.

Setclah mengiket! pendidikan ketratpilan menjahit diharapkan agar nanlinys
anak asuh  di  Panii Asuhan  Yabappematim  dapat  mengombanghan
ketrampilan/keahlian yang dimilic: dspal menciptskan lapangan kegja, meninghatkan
kemampusn beliena dan ind berueti sescorang telali memponyai bekal untuk dapal
memenchi kebutuhen hideprya yang pada akhimya menunjang pengembangan sikap

mental wirnswista,

2.3.2 Dasar Pundangun Teorl Tentzng Flubungap Pendidikan Eetrampilan
Usaliu Jass {Pertukangan) Kusen plotu dan Kursi Makan Dengan Sikap
Mental Wiraswasta

Peadidik an kettumynlin usaha jasa (permbangmn) kosen pintu dan kusi makan
merupakag aliernat! benmuk pendidikan kerampilan prakiis yang hiea dikembangken
untuk meningkakan usaha dan berwiraswasta yang dapat membentuk sikap mendal

Wiraswasia

Menzit Suradizastra dkk (1986:46) menyatakan bahwa,

Mengelompokkan jonis ketrampilan atan mata pencaharian menjadi 3
vaiiv yang berhubungan dengan ussha jasa, ketrampilan vang bentalian
dengan produksi dan usaha vang tergolong kedumnya. Uniuk usaha jasa
dgotongkan kedalam berbagai tagam jenis portvkangan, berbagai usaha
menyewakan, buruh, usaha pelayanan, bermacam-macam jasa melibatkan
keahlian atau seni.
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Berdasarkan  penjelasan dan uraian tersebut di atas maka Pendidikan
kewampilan usaha jasa (pertukangan) kusen pintu dan Kursi makan tergolong ke
ialam berbagai jenis perlukangan.

Pendihkan  ketrampilan  usaha  jasa (pertulangan) telah  memberikan
bimidnngan batk [isik, mental sosial serta bimbingan kelrampilan kerja‘usaha untuk
berwiraswasta dan aktif berpartisipatil dalam pembangunan (diktat pendidikan
kelrampilan 'SBR, 1998:1)

Hal ini berarti bahwa pendidikan ketrampilan usaha jasa (pertukangan) kusen
pmiu dan kursi makan yang diselenggarakan oleh Pant Asuban Y abappenatim dan
pemantapan di PSBR untuk pembinaan dan bimbingan bagi anak asuh sangal tepat,
diharapkan nantinya peserta yvang dalam hal ind anak asuh sctelah tidak menetap di
panti asuhan tersebut dapat memasuki lapangan kerja, meningkalkan kemampuan
kerjanya dan menciptakan usaha sendiri vang pada akhimya dapat menunjang sikap

mental wiraswasta.

2.4 Hipotesis Penclitian

Menurul Karlono (1980:70), “hipotesis adalah jawaban sementara dar suatu
penclitian, yang harus diuji kebenarannya dengan jalan research atau penelitian, oleh
Warena ity jawaban yang diterima mungkin benar atau mungkin juga bisa salah”,

Berdasarkan pendlapat tersebut di alas dapat disimpulkan bahwa hipotesis
merupakan dugaan dari suatu jawaban yang Insa benar dan juga bisa salab, uniuk itu
periu diwgi kebenarannya melalui penclitian. Tanpa hipotesis, maka proses
pengumpulan data yang dilakukan sccara membula atau tanpa arah tujuan dalam
memecahkan masalah,

Hipotesis dalam penclitian bermacam-macam, Hadi {1986:63) berpendapat
bahwa hipotesis dapat dibedakan menjadi dua vaitu apa yang discbut higaotesis mayor
dan hipotesis minor, Tipolesis mavor adalah induk dan menjadi sumber anak-anak

hipolesis minor™, Sedangkan Marzuki (1989:38) menyatakan babwa “membedakan
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mipetesis menfadi hipoteais kerja atae hipotesis altematif yang diben simbol Ha dan

hipotesis nol atmm hipotesis statistik vang diber gimbol Ho™.

Perdisarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jends hipotesis dalam
penelitian adalah ;

a. Hipolesis kerja wtau hipotesis ahernatif vang disingkat Ha, dipakai untuk
menvitakan adanya hubungan antara variabel X dan Y ataw adanys perbedaan dua
kelompok;

b, Hipotesis nol atan hipotesie nikil vang disingkat Ho, dipakai vatuk menvalakan
keramaan atan tidak adenya perbedam antira dua variabel X dan Y

Herkaan dengan dua jenis perbedaan antar hipotesis tersebul maks dalam
penelitian atau diajukan hipotesis aliernatif dengan alasan dspat mendiuiung landasan
wort pada BAB T1 Penuiis dalam penclitian i mengajukan hupotesis kerja atan
hipotesiy alternatif sebagai berikut :

1.4.1 Hipotesis Kerfa Mavor
Adg hubungan yang signifikan antara peadichhan ketrampilan dengan sikap
mental wragwagia anak asub di Panti Asuhan *Yabappenatim™, Kabupaten

Tember, tzhun 194981999

2.4.1 Hipotesis Kerjn Minor

a. Ada hubungan yang sigmilikan antara pendidiken ketrampilan tnenjahit
dengen  sikap mental wiraswasta anak  asuh  di Panti | Asuhan
“Yabappenatim®, Kabupaten Jember, tahuy |998/1999,

b. Ada hubungan yang signifikan antara pendidikan ketrsmpilan usaha jasa
(porukangan)  kusen pintu dan kursi maken dengan sikap mental
wiraswasta anak asuh di Panti Asuhan “Yabappenatim”, Kabupalen Jember,
tahun 1998/ 1999
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v v oD E PENELITIAN

J.1 Rancangan Penelitian

Kancangan penclitian pada dasamya merupakan keseluruban proses pemikiran
dan penentuan secara masak tentang hal-hal yang akan dijadikan pedoman dalam
pelaksanaan penelitian. Al (1989:72) berpendapat bahwa, rancangan penclitian
bertijuan untuk memberi tanggung jawab ferhadap semua langkah wvang akan
diambil. Sedangkan rancangan penelitian menurut buku Pedoman Penulisan Skripsi
Wlahasiswa Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan (Ungj, 1994:15), diartikan
sebagai stralegi mengatur lalar (setting) penelilian agar penelitian mempercleh data
yang lepal sesual dengan karakteriatik variabel dan mijuan penelitian.

schelum penchiti menyuson rancongan penclitian, terlebih  dahulu perlu
diketalug lentang sifar dari penclitian, seperli vang dikatakan oleh Arikunto (1993:73)
balwwa, sifal penelitian terdini dari penclitian kasus, penelitian koemparatif, penelilian
korelasy, penelilian lustoris dan penclitian flosofs. Sedanghan penelitian vang akan
dilaksanalan ini lermasuk penzlilian karelasional vang menyatakan dua variabel
vatw, varabel pertama adalah pendidikan ketrampilan dan variabe] kedua adalah
sikap mental wiraswasta. Hal ini berarti adanya hubungan yang bersifat paaitif maka
semakin baik pendidikan ketrampilan akan memupuk dan membina kesadaran anak
asuh terhadap sikap menal wiraswasla vang tangeul,

Langkah-langhah dalam penyusunan rancangan penelitian korelasi menurut
supcna (1991:3) adalah

4. Merumuskan masalah’'mengkaji teoni-teori dan konsep yang relevan
dengan masalah penelitian:
b Mempelajart hasil-hasil penelitian;

¢.  Iipotesis dengan variabel terjabar;
d, Muendefinisikan ferbenmuknya variabel-variabel secara vperasional;
¢ Menunjukkan mstrumen penelitian;
[, Mengujicobakan untuk memperoleh variabel dan rcliabilitasnva;
8.  Pengumpulan data;

Analisis data;

_._,_
. =

Kesimpulan diperoleh;

44
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i, Membuat faporan peneiitian
Meawrut pendapai  Kartono (1980:54-55) langkab-lungksh —menyusun

penelinan, ity ;

& Menetapkan objek, merumuskan masalah, mempelajeri teori, topic
dan memlih judul;
Mengumpulkan data dan indormas:;
Menentukan (ujuan operasional dim substansiil;
Perumusan hipotesa;
Pengolahan date, onalisis data
Mernmuekan hasil dan menginterpretasikannya
Peniulisan dan penyusunan aporan dan penelitian

R -

Berdnsarion dua pendapat tersebut di ates maka dupnl  dirimpulkan bahwa
dalian menyusun rancangan penelitian yang pokok ditentukan adsnya perumisan
masalah, mempelajari teori-teor, mencar hasil penelitian, menguji cobakan unfuk
memperoleh data, pengumpuien data kemudian data tersebut dikumpuikan uniuk
memperolel kesimpulan dan tersusurmys laporan penelitian.

3.2 Peneniuan Daerah Penelitian

Mengeimi  batnsan  pengertian  daersh  penelition, Hadi (1986:34)
mengemikakin buwa, “deersh penelitian merupukan fokasi tempal obyel penelition
dikemukakan atan berads”. Selmmprtnya Surjadi (1984:34) mengemukakan fentang
daerah penelition, “tidak ada ketentuan tentang berapa luae daersh penaiitian untuk
penelitian dalam salah satu atay banyak bidang, namun demikian dipandang perle
juga menetapkan daerab penelitian™.

Sehubungan dengan pendapat tersebut di atas dapat maka disimpulkan balwa
fﬂﬂ;dﬁmﬂuddmmdnﬂ!hpmuﬁﬁmndﬂzhmnm&mmhmhkuﬁm
menjadi tempat penclitian yang bertnjuan uniuk memperjelas mang iinghup daerah
penelitian. Adspun daeruh peaelitian yang digunslmn penulis dengan menetapkan
Panti Amthan =Y ABAPPENATIM®, Kabupaten Jember sebagai dasrab penelitian
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3.3 Metode Penentuan Responden Penelitian

Metode penentuan responden adalah suat cara yong dilempuh dalam rangka
meneniukan subvek vang akan dimintai informasi dan dapat dilakukan melalui
penclitian populasi dan penglitian sampsl,

Dalam suarn penehtran ada Kalanya peneliti menjadikan kescluruhan objek
untuk ditelit, ada kalinyva mengaminl sebagian saja dari objek scbagai dasar unmuk
mengambil kesimpulan { All, 1987:54).

sclapinya menurut Arikonto (1993:130) bahwa, *untuk sekedar ancer-ancer,
maka apabila subycknyva kurang dari 100, lebih baik diambil scluruhnya schingga
penclitionnya merupakan penelinan populasi, sclanjuinya jika jumlah subveknva
besar  dapat diamlbil antara 10-15 %6 atau 20 %o -25% atau lebih™,

Berlasarkan pendapal tersebut di atas maka pada penclilian ini, penulis
menggunakan penelinan populast Adapun alasan vang melatar belakangi penulia
menpgunakan populasi karena subyek vang diteliti hanya 25" anak asuh yang
mengikull pendidikan ketvampilan di PSBR Jombang vaitu pendidikan ketrampilan
mienjabit (10 anak asub putei) dan pendidikan ketrampilan usaba jasa (pertukangan)

husen pintu dan kurst makan (15 anak asul putra).

3.4 Tekmk Pengumpulan Data

Hesuan dengan judul vang dipilih judul dalam penelitian ini, penulis
mengounakan cmpat (4) fehnik pengumpulan data dengan alasan masing-masing
metods memiliki keunggulan  dan kekurangan  sendiri-sendiri, sehingga  bila
dipergnnakan dapat saling melengkapi empat (4) macam teknik itu adalah sebagai
beriku
a. leknik Olservasi;
b Tekmk Wawancara © Inferview;
¢, l'eknik Angket ! Kuesioner;

d.  Teknik Dokumentasi
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3.4.1 Teknik Obscrvasi
s fenurut Karteno (1980:142) vang dimakswl dengan observasi adalah, “Studi
vang disengaja dan sistematis lentang fenomena sosial dan gejala-gejala psikis
dengan jalan pengamatan pencatatan®, Selanjuinya Tadi (1980:136) menegaskan,
vobservasi adalah metode observasi yang biasa diartikan scbagai pengawasan dan
pencatatan scoara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki™,
Sehubungan dengan pendapal lersebut diatas maka dapat disimpulkan bahwa,
vang dimaksud dengan observasi adalah, metods pengumpulan data yang dilakukan
seeara sengaja dan sistematis terhadap pejala yang nampak pada waktu penelitian
yang berlangsung,
henurut Hadi (1980:146) mengenai cara atau leknik pelaksanaan dan tujuan
ohservasi dibedakan dalam tiga kelompok
3, Observasi partisipasifi b, Observasi sistemalis;
o Ohbservasi cksperimental atau non partizpasif
Teknih observasi yamg digunakan dalam penslitian ini adaldh  observasi
eksperimentil atau non partisipatit yaiu pengamatan yang dilakukan observer dengan
tidah mengambil bagian sama sckali dalam kegiatan yang diamals Hal ini scsuai
dengan pendapat Hadi (1980:142) bahwa, “jika unsur partisipasi sama sckali tidak
terdapat observasi disebut dengan non pariisipan ohservation®, Peranan Observer
disini sebagai penonton”,
Alasan menpgunakan teknik observasi ini adalah sebagai berikut
a. Lebih praktis dan efisicn;
b. Kegiatan observast dapal berjalan lancar karena sudah ada kerangkanya,
¢, Uniuk melengkapi data yang telah diperolsh dengan metods lain,
IData vang diharapkan dari teknik observasi ini adalah mengenai jenis-jenis
pendidikan  ketrampilan  yang  dilakukan  oleh  anak  asub di Panli  Asuhan

“Y ABAPPENATIM™ Kabupaten Jembor,
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Vengingal dalam weknik ani tenlapat kekurangan, maka untuk menulum
kekurangan terschut penulis masih menggunakan metode lain unik memperaleh
data,

5.4.2 Teknik Interview (Wawancara)

Inferview alau wawancara menurul Arikunto (1991126 adalah, “sebuah
dialog vang dilakukan olch pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi
dari terwawanzara (interviewes)”. Sedangkan Hadi (1980:193) mengemukakan
bahwa, “Interview dapal dipandang sebagai metode pengumpulan data dengan jalan
tanva jawah sepihak vang dikerjakan dengan sislematis dan berlandaskan pada tujuan
penvelidikan™.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
dengan wawanears atas interview adalah eknik pengumpulan data yang dilakeanakan
denzan jalan tanva jawab vang dilaksanakan sccara sistemalis antara pewawaniara
(pemberi informasi), baik secara pribadi maupun kelompok.

Narzuki (1982:63) membagi kriteria jenis interview ada tiga macam yaimu :
(17 inlerview lak terpimping (2) inlerview terpimping (3) interview bebas terpimpin”,
Mengenas jenis interview yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah jems
interview bebag terpimpin. Hal ini scsvai dengan pendapat Hadi (1980:207)
menvatakan babwa, “Dalam interview bebas terpimpin, penginferview membawa
kerangka perlanysan-pertanyaan unmbk disajikan, tetapi cara bagaimana perlanyaan
digjukan dan fungsi interview sama sekali discrahkan Kepada kebijaksanaan
Inierviewes,

Sejalan dengan pendapat i atas maka dapal disunpulkan bahwa inlerview
bebas terpimpin  adalah suatn nteview  vang pelahsanaanya terganiung  pada
wterviewee, akan letapt interviewer harus mengajukan Kerangka pertanyaan leilebih
dahulu,
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Lata vang mgin dipereleh melalui tekaik mterview ini antara lain ;
Dengan Kstua Yayasan Panti Asuhan “Y ADAPPENATIM™ tentang sejarah dan
latar belakang berdirinva Panli Asuhan “YADAFPENATIMT, tentang kegiatan

=]
i

vang dilakukan cleh anak asuh, syvarat-svaral dan proses penerimaan anak asuh,
sumber dana vang dipakai, keadsan sosial lingkungan fisik Panli Asuhan
“YABAPPENATIM™,

b Dengan puru ataw instrukier pendidikan ketrampilan tentang sislem dan proses
membeiajarkan pendidikan ketrampilan,

Adapun alasan menggunakan feknik interview adalah

& Inferview merupakan salab saty metode yang baik untuk digunakan menilai
kepentingan pribadi;

. Interview cocok unduk dipergunakan scbagai kritsria umum vang lerhadap data
vang diperaleh dengan metode lain

. Interview tidak membatasi subvek yang diteliti,

3.4.3 Teknik Angket

Anghel  atan  guesioner  menurul Kartono (1980:200%  adalah  “suatu
penyelidikan yang dilakukan dengan cara mengedarkan suatu daflar pertanyaan vang
digjukan secara terlulis kepada sejumlah subvek untuk mendapalkan jawaban atau
tanggapan”. Sedangkan menurul Arikunte (1991:124) menegaskan bahwa, “angket
adalah sejumlah pertanyaan rertulis vang digunakan untuk memperoleh informasi Jard
reapoendan dalam anti laporan lentang pribadinya atau hal-hal vang ia ketahui®.

Berdasarkan pendapal terscbut di atas dapar disimpulkan bahwa angket adalah
suam penyelidikan yang dilakukan dengan cara mengedarkan daftar perlanyaan
seeard lertulis vang harus dijawab responden guna memperolch data pribadinva
maupun orang Lan,

Mengenai macam dan jenis angket menurut Tadi {1980:158) scbagai benikut :
“Angket mempunyai dua macam, angket langsung dan angkel lak lanpsung, Angket

langsung adalah yang dilangsung dikirim kepada orang vang dimintai pendapal atau
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kementar, sedangkan anghet tak langsung adalah angket vang dikinm kepada
sesvorang vang dimintai untuk menceritakan pada orang lain”,

Lebih lanjut Hadi (1980:158) mengemukakan penyusunan angket dibedakan
menjadi dua, yaitu “anpgket tpe pilihan dan angkel Ups isian. Angksl lipe isian
dibedakan menjadi tipe sian tertutup dan tipe dsizn terbuka”, Sedangkan pada
penelitian mi menggunaban angkel pilthan, dimana responden diminta untuk memilih
salah satu kemungkman dari jawaban yang telah disediakan,

Theberapa alasan yang digunakan penulis mengpunakan tsknik angket adalah
schagal berikut

a.  Lebih mudah mengumpulkan data dan tersusun sistematis,

b,  Menghemal waklu, tenaga dan biaya penclitian ini;

¢, Fesponden lebih mudah memberikan jawaban dengan memilih alternatid

vang disediakan,

Data-data yang diharapkan dari penggunaan teknik ini an ara lain :

4. Dagaimand sikap mental wiraswasta anak asuh dalam hubungannya dengan
Remmauan keras;

b. Bagaumang sthap mental wiraswasta anak asuh dalam hubungannya dengan
keyakinan kuat atas kekuatan pribadi;

c. Bapmmana sikap mental wiraswasta anak asuh dalam hubungannya dengan
kejujuran dan langgung jawab;

d. Bagaimana sihap mental wiraswasta anak asul dalam hubungannya dengan
kelahanan fisik dan mental,

¢. Bagaimana sikap mental wiraswasta anak asuh dalam hubungannya dengan
kelekunan dan keuletan:

. Bagmmana sitkap mental wiraswasta anak assuh dalam hubungannyva dengan
pemkiran vang krealil’ dan konsoukeif

Jach dalam memberikan angker ini, telah discsuaikan dengan indikator yang

addy, sehinga mencerminkan apa vang lelah dibuat dalam bentuk pertanyaan.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

al

J4.d Teknik Dokumenter
Arikunto  (1991:188) menjelaskan pengertian eknik dokumenter adalah
schagai Berihut | “teknik untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel-variabel
vang berupa catatan, iranskrip, buku, surar kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
apenda dan schagainya”
Lebah lanjul Surachmad (1985 ; 132) menegaskan bahwa, “apabila dara-data
1 dar sejends dokumen-dokumen maka teknik itu dikatakan teknik dokumenter”.
Berkmtan dengan pendapal tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa
tehiik dokamenter adalah teknik pengumpulan data dimana data-datanya telah
tersedia  berupa dokumen alau catatan, transkrip ataw dalam bentuk yvang lain dan
penulis dalam mengumpalkan datanyva hanyva menyalin data van o telal tersedia.
Diata yang diharapkan dari penggunaan leknik ini antara lain sebagai berikut :
#. Daftar nama-pama peserta didik (dalam hal ini anak asuh) Vang rmengikull
pendidikan ketrampilan sebagai responden;
b. Denah lokast Panti Asuban “Y ABAPPENATIM” mengenai denah gedung;
S Strukdur arganisasi dan jabatan pepawai di Panti Asuhan *Y ABAPPENATIM™:
d. Daftar pengurus dan penanggung jawab di Panti Asuhan *YADAPPENATIM™:
o, Sarana dan prasarana yang ferssdia;
[ Mencatat jadwal kegiatan di Panti Asuhan *¥Y ABAPPENATIM®
Alnsan yang melatar belakangi menggunakan teknik dokumenter adalah
sebagai berikut
a. Data-data yang dipsrlukan mudah didapat,
b Penggunaanya sesual dengan kebutuhan penelit dalam memperoleh data:
. Dapat digunakan schagai bahan cvaluasi atau penilaian dan dapat melengkapi

it memperbaike data vany dikumpulkan dengan metode lain,
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3.3 Teknik Pengoluhun Dan Analisis 1ata
3.5.1 Teknik Pengolahan Data
Adapun Limgkah-langkah yang perlu dilakukan dalam teknik pengolahan data
adalab sehapgai berikut
a. FEditing

Editing menurut Natsir (1988:330) adalab, “mencliti kembali catatan para
pencarnt data itu untuk mengetahud apakah catatan i cukup baik dan segera dapat
disertal, dipersispkan untuk keperluan proses berikutnya®, Berkenan dengan
pendapat torsebut maka jelaslah bahwa dalam meraib data  vang dapat
diperfanggung jawabkan dalam penelitian ini, penulis melakukan pengecekan
kembali kelengkapan data dan identitas responden sehingga data vang diperoleh
abtan benar-benar vahid dan lidak menimbulkan keraguan.

b. Koding

“leding adalah pemberian tanda kode, bagian tiap-tiap kata vang termasuk
katagori yang sama, tanpa harus berupa angka atau huruf (Marzuki, 1992:82).
Lebih Tanjut Koenljaraningrar (1991:32) menegaskan bahwa, “koding adalah
wiaha menpklasifikasi jawaban-jawaban para responden menurut Macamnya,
klasifikasi i dilaksanakan dengan jalan memakai masing-masing jawaban it
dengan tanda kode ferlentu lazimva dalam bentuk angka”,

Mengenai pemberian kode pada data yang telah terkumpul dan pada tiap-liap
pertanyaan variabel vang ada pada angket termasuk pemmberian skor yang
berbetitul huruf atau angka,

o. Tabulasi

Selelah memberikan tanda kode, maka dilanjutkan dengan langhah tabulasi
adalah kegiatan memasukkan data kedalam tabel dan mengatur angka-angka
schinpga dapat dihitung, Hal ini scauai dengan pendapat Matsir (1988:415) vang
menyatakan bahwa, “tabulazi adalah kegiatan memasukkan data kedalam tabel-
tabel dan mengatur angka-angka schingga dapat dihitung jumlah kasus dalam

berbagal kategori™,
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Hasil koefisien kontingensi yang menunjukkan derajat positif atau nepatif
dikonsultasikan dengan kriteria penafsiran vang ada, untuk mengetahui tinggi rendah
korelasi, Ali (1989;190) berpendapat bahwa ;

U, 080 samipas dengan 0,20 = ridak ada atau hampir tidak ada korelasi
0,21 sampan dengan 0,40 = korelasi rendah

0,41 sampail dengan 0,60 = korelasi sedang

U561 sampar dengan O,80 = korelasi tinpg;

081 sampai dengan 1,00 = korclasi sempurna

1.5.2 Teknik Analisis Data

Diata merupakan unsur mutlak vang harus diperoleh dalam penelitian, dimana
data yang diperelch masih perlu dianalisis atau diolah Jengan menggunakan metode
ferfentu vang sesuai dengan sifat data, Hal ini dilakukan unluk memperoleh
kesimpulan vang dapal dipertangung jawabkan,

Peknik analisis data dapat menggunakan stalistik dan non statistik.vaitu
mwtode statistik dan non statistik. Analisis statistik disebut juga “analisis kuantitatif™,
sedangkan analisis non statishik discbut jupa “analisis kualitatif™.

Menurut Nasir (1985:405), “analisis data merupakan bagian vang ama
penting dalam metade ilmiah, karena dengan analisis data tersebut dapat diberi arti
dan makna vang berguna dalam memecahkan masalah penclitian™, Selanjulnva
Maczuky (1989:87) mengemukakan, “lujuan analisis data dalam penelitian adalah
menyempitkan dan membalasi pencmuan-penemuan hingga mendapatkan suatu data
vang leratur, tersusun lebih berarts, aclain itu proses analisis juga merupakan usaha
uniuk menemukan jawaban alas pertanvaan perihal rumusan-ruomusan dan hal-hal
yang dipereleh dalam provek penclitian®,

Dierkailan dengan pendapal tersebut di atas, maka pada penelitian ind analisis
dista menggunakan metede statistik, Hadi (1990:221) menjelaskan “slatistik berart

“Acars-cara ilmiah yang dipersiapkan untuk mengumpulkan, menvusun, menyajikan,
dan menganalisis data penyelidikan vang berupa angka-angka”™. Selanjuinya Magsun

(1590201} berpendapat bahwa, “stalistik adalah sekumpulan cara aturan-aturan
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as

lentang  pengumpulan,  penvusunan,  pengolahan, penganalisaan dan  penarikan
hesimpulan serla pembualan Eoputusan berdasarkan data yang berbentuk angka-
angka’.

‘donzenal pendapal lersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa statisiik
wclalal teknik matematika aran teknik berhitung dalam pengumpulan penganalisaan
dan penyimpulan data hasil penelitian berwujud angka-angka.

Selanjulnva teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan  teknik
worclasi tata jenjang. Mengenai definisi korelasi tata jenjang menurut Yousda
(1992:2707 adalah, “horelasi vang menentukan hubungan duz variabel yang
herbentulk data ordinal atau berjenjang, selain itu jumlab sampelnya kecil (kurang dan
30 dan juga tidak kurang dard 9)", Kemudian Magsun (1 992:75) bahwa, “korelasi tata
jenjane dipergunakan untuk mencari kual lemahnva hubungan antara 2 vanabel,
dimana  masing-masing variabelnya  berskala  ordinal”, Selanjutnya  Sudijono
(1997:229) mengemukakan bahwa, “korelasi tata jenjang digunakan apabila subyek
vang dijadiban sampel dalam penelitian lebih besar dari %, tetapi kurang dan 30;
dengan kata lain N antara 10-29, karena i apabila & = 30, schaiknya jangan
digunakan whnik korglasi mi®.

Selubungan dengan pendapat terscbut, maka dapal dikemukakan bahwa
korelast ta1a jenjang dipergunakan uotuk mencard kuat lemahnya hubungan antara 2
variabel, berbientuk data ordinal atau berjenjang, selan itu jumlah sampelnya kecil

hurung dari 30 dan juga tidak kurang dari 9 atas I antara 10-297.
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Nlengena: Humus korelasi Tata fenjang adalab schaga berikut |

65LD* 6TD’
qrintp=1=

Q=1 — e
N(N--1) (A — N

Feateramezern

= {dibaca Kho) angka indeks korelasi tata jenjang
ioidan 1 = bilangan konstan (tidak boleh diubah-ubah)

i dilTerence, yailu perbedaan antara urutan sehor pada variabel
waltt (Ry) dan wrutan sekor pada variabel dua (Rz); jadi D =
R.-R2)

M “Jumber of cases: dalam hal ini adalah banyaknya pasangan

vara scdang dicari korelasinya (Sudyono, 199T:219).

Adapun vang dimaksud varizbel X don variabel Y adalah sebagai benkut:
1. Varighel X adalah pendidikan ketrampilan vang terdirt dari 5 (1) pendihkan
ketrampilan menjahit, (2) pendidilan Letrampilan usaha jasa kusen pintu dan
Kurst makan,

b Vamabel ¥ adalal sikop mental wiraswasta  anak asuh i Panli Asubhan
Y ABAPPLNATIMT
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F

IO ESRLE

Vo K ESIVIPULAN DAN SARAM

arhan hasil penelitian, pengnlal fata, analisis dats dan penoujian

sertn diskusy, maks ¢ <jael dianilit] ke '____._ ulan i*-"i-'-'-'j-_:ﬂ: bkt

I. Kesimpulan Umum

At ubingan yane siviiidiban aard  pendidikan ketrampilan doogan sinap
etk wiraswasia anak asub di Panti Asvhan ©rabapmenatm’ Rabupalen
Jember, khususnya oofy pendidikan vetrampilan menjahit dan pendidikan
ketrompitan weats S (pertukangan) kusen pintu dan kursi makan,

i bk
r s

siwt anlungan yang signifikan antara  pendidikan ketrampilan  menjahi
dengan sikap mental wiraswasta anak asuh di Panti Asuhan "Yabappenatim”
Eabupaten Jember, Hal ini dibuktikan dengan besamya Rho empiris sebesar
TENT N el i fYansi 95 % (jumlah responden 10) maka, Rho
tabel sebesar 0.64%. Dengan denuikian arti penalaivonoya memilibi Dorclasi
SCIMpATL

Ada hobuegan vang signifikan antara  pendidikan ketrampilan usaha jasa
(peiinkangan) kuson pintn dan kursi makan dengan sikap mental wiraswasta
aiian asubi di Panti Asuhan "Yabappcnatim™ Kabupaten Jember, Hal ini
dibuktikan dengan besamya Rho empinis scbesar 0,769 (taral signilikansi 95
“o) dan jumiah responden 10 maka, Rho tabel sebesar 0,715, Dengan
demikian arti penafsirannya memiliki korelasi tingsi.

5.2 Saran

Bertitik tolak dari kesimpulan di atas, maka penulis memberikan saran

schagai berikut :

Mengingat pendidikan ketrampilan menjahit mempunyai korclasi atan hubungan
sempumna dan pendidikan ketrampilan usaha jasa (perfukangan) kusen pintu dan

78
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diterapkan dalam kehidupan schari-hari demi tercapainya masz depan yang
cerah. Kemauan keras, keyakinan kuat atas kekuatan pribadi, kejujuran dan
tanggung jawab, ketahanan fisik dan mental, ketckunan dan keuletan, serta
pemikiran kreatif dan konstruktif akan melahirkan keberhasilan.

Kepada Panti Asuhan "Yabappenatim” hendaknya lebih meningkatkan pola
pembinazn pendidikan ketrampilan dalam hal ini mengenai tindak lanjut dar
keikutsertaan anak asuh di (PSBR) Jombang, sehingga kegiatan ketrampilan
yang dilakukan anak asuh benar-benar dapat dijadikan bekal hidup mandiri pada
dengan melengkapi saranz dan prasarana kegiatan kewampilan, disamnping i
Juga perlu adanva kerjasama dengan instansi yang terkail seperti Deparicmen
Tenaga Kerja agar anak asuh nantinys dapat menyalurkan dan mengembanpkan
bakat dan minat yang dimiliki setclah mengikuti pendidikan ketrampilan di Panti
Asuhan "Yabappenatim®, dan sebagainya;

Bagi macyarakal, hendaknyz memberikan kesempatan dan suasana yang
mendukung bagi terciptanya kesadaran uniuk berwiraswasta, sera rasa percaya
diri untuk mencapai kehidupan vang lebih baik dan bertanggung jawab, baik
bagi diri sendiri, orang lain, bangsa dan negara, serta agama.
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Lamniren 2

Al

Daftar MNama Responden Pendidikan Ketrampilar Menjahit

T

Mo Nama LUnur Fendidikan | Alamat Asal

1. | Anis 16 SLTP - Jember

2| Amalia 16 SLTP | Ambulie !
3. Fifro'atul Hazanah 17 SMLUI Probolinggo

4, | Khusgnul Khotimah 16 SMLT Bamwuwangi

. | Murul Aini 17 SMLI Prabolinggo

6, | 5r Wadyau 17 SMU Ambuln

rif Umimi Hanik 17 Y L Tanguul

#. | Ulswatun Hasanah 17 ShL Ambulu i
9. Wiwin 18 SLTP Crarahan

10. | widvawati 15 SLTP Ambulu

Sumber : PA. “‘I'abﬂpﬁ::nal.i]n“ Jember

Eusen Pinta Dan Kursi Makan

Daftur Nama Responden Pendidikan Ketrampilan (Pertukangan) Usaha Jusa

[ Na Nama _ Umur |  Pendidikan = Alamat Asal |
1. | Al lron i6 SLTP | Sumber Jambe |
2. | Bagus Sita 14 aLTP Ambulu
3, | Decky Laksamana 17 SLTP Jember
4. | Hariyanto 12 SMLT | Ambulu
5. | Imam Turmudz 17 ShU  Jenggawah
6, | Imam Khudon 17 et | Jengpawal
7. Imam Syafi‘ie 17 SMU | Sempolan
8. Mifluhul Udin 17 et L Jengpawah |
9. Musta’'in 18 SLTP Crarahan
| 10. | Mohammad Sunhaji 15 SLTP Probolingge |
11. | Mulvadi M 17 SMU Ambulu
12. | Naiji 16 SMU Bamyuwangi
| 13. | Saefudin 15 SMU Probolingoo
14. | Syamsul 16 SMU Ambuly
13, | Tihar 19 SMIL Ienggawah

Sumber : PA, “Yabappenatim® Jember
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B5
lamairan 'H
PEDOMAN OBSERVASI
No Diala Y ung Thraih
|. | Pelaksanam pendidikan ketrampilan
PEROMAN INTERVIU
| o
| Na | Patexang Liraih Sumber Datafinforman
[k i 'iejnr:ih ﬁ;'.‘.-rd.'iﬁﬂ‘_i.-'ﬂ PA, Yabappenatim | Ketua Yayasan ]
2| Keadasn Pant Asuhan Yabappenatim Kelua Yayasan
3. | Prosedur penerimaan anak asuk Ketua Yavasan
4. | Sumber dana yvang diperolch Eciua Yavasan
5. | Sumber belajar ' Responden pend, ketrampilan
; menjahit dan kelrampian wsaha
| Jusa {perfukangan kayu) kussn
| pintu dan kursi makan B
PEDOMAN DORUMENTER
No Diata Yang Diraih Dinkumen
1. | Denah dacrsh penelitian Bulw adm PA. Yabappenatim |
2. | Struknw organisasi PA Yabappenatim | Buku adm PA. Yabappenalim
3. | Jadwal kegiatan PA, Yabappenatim Buku adm PA. Yabappenaton
4. | Susunan pengurus/penanggungjawab | Buku adm PAL Yabappenatim
5. | Sarana dan prasarana vang ada di PA. | Buku adm PA. Yabappenatm
Y abappenatim !
6. | Wama dan identitas anak asub yang Huku adm PA. Yabappenatim
mengikuti pendidikan ketrampilan di
PSBR (Pant Sosial Bina Kemaja)
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Lampiran 4

ANGRET PENELITTIAN

1. Pengantar

Bersama im saya sampaikan satu ser anglet kepada saudara-saedars di Panti
Asuhan “Yabapppemdim” Fabupaten Jember. Maksud angket i adalsh uniul:
wempereleh data penelitim yang  berhubungan  dengan  masalah  pendidikan
welrampilan.

saya  mohon  susdars-saudara sudi weluangkan waltn  scjennk  untuk
menjawab  setiap  perfanyaan  angket imi. Semoa jawaban  saundara  dijamin
kerahusignnnya dan tidak merugikan saudara,

Akhirnya atas bantuan dan kerjusama sandara, sava ucapkan terima kasih

IL Petunjuk Isian
. Sebelum menjawab pertanyaan tulisiah terlebib dabndu identitas sandas pada
Lemnpal yang telah disediakan;
. Sundara tidak perlu ragu dalam memberilan jawaban, jawablah sesuai dengan
lenyataan yang sandara alam,
c. Pilikluh colah sam jawabon vang anda anpgeap benwr/scsusi dengan cara

memberikun tanda sslang (X) pada salab satu jawaban yang telal tersedia

1L ldentitas Responden
Mk
L
Alanmat Asal

Apanm
Pendidilcan

Ak
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IV. Daltar Pertanyaan

2%

4.1 Daftar Pertanvaan Tentang Pendidikan Ketrampilan
Pendidikan Ketrampilan Menjahit

Selama mengikuti pendidikan ketrampilan menjahit & PSBR Jombang, apakah
saudara dapat mengetahui sistem menjahit cepat dengan pola standart atau pola
umum 7

a, dapat mengelahui

b. schapian besar dapal mengetahui

¢. #ebagian kecil dapat mengetahui

Dalam mengpunakan sistern menjahit cepat, Apakah saudara dapat memahami
fujwan vang diharapkan 7

a. dapal memahami tujuan vang diharapkan

b. sebagian besar memahami tujuan vang diharapkan

¢. sehagian kecil memahami tujuan yang diharapkan

- Apakah saudara dapal memahami pengetahuan dasar merancang bahan 7

a. dapal memahami
b. sebagian besar memahami

¢. aebagian keeil memahami

- Apakah saudara dapat mengerti kegunaan merancang bahan sccara jelas 7

a.  dapat mengerti secara jelas
b. sebagian besar dapat mengerti secara jelas

¢, sehagian kecil dapat mengerti secara jelas

- Selama mengikuti pendidikan ketrampilan menjahit di PSER Jombang, apakah

saudara senang atau antusias untuk memprakickkan kegiatan pola satandart 7
a. senang sekali
b, agak senang
&, hurang senang
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R

. Pada saat saudara melakukan praktek kegiatan pola standart, apakah sandara dapat

menyelesukan sesual petunjuk 7
a.  dapal menvelesaikan sesuai pelunjuk
b. scbagian besar dapat menyclesatkan sesual petunjuk
¢. sebapian kecil dapat menyvelesaikan sesuai petunjuk
Mengenai kegiatan praktck merancang bahan dengan pola, apakah saudara selalu
bersikap hau-hati 7
a, sslalu bermkap hati-hat
b. kadang-kadang bersikap hati-hati
. jarang bersikap hati-hati
Setiap kali saudara melakukan kegiatan praktek merancang bahan tanpa pola,,
apakah saudara dapal mempraktckkan tanpa kesalahan
a. selalu dapal memprakiekkan tanpa kesalahan
b. kadang-kadang mempraktckkan tanpa kesalahan
¢, jarang mempraktckkan tanpa kesalahan
Apakah saulara merasa senang uniuk melakukan kegiatan prakick merancang
bahan?
a. sangal senang
b, agak sznang
¢, Kurang senang

12, Apakah saudara mempunyai keinginan untuk membuka vsaha manditi di bidang

mrenjahit ?

4, mempunya keingman

b. sebhagian besar mempunyai keinginan
¢. scbagian kecil mempunyal Keinginan
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B. Pendidikan Ketrampilan Usaha Jasa (Pertukangan Kavu) Kusen Pintu Dun

Kursi Makan

- Selama mengikuti pendidikan ketrampilan usaha jasa (pertukangan) Ji PSBR

Tombang, apakah saudara dapat mengenal peralatan pertukangan membuat kusen
piniu dan kursi makan sccara jelay?

i, dapat mengenal secara jelas

b. schagian besar dapat mengenal secara jelas

¢. sehagian kecil dapat mengenal secara jelas

Apabah saudara dapal mengetahui alat-alat dan ukuran vang digunakan untuk
membentuk bagian-bagian kusen pintu dan kursi makan 7

A, dapat mengetahui seluruhurya

b. sebagian besar dapat mengetahuw

©. sebagian kecil dapat mengetahui

- Apakah saudara dapat mengetahni secara jelas tentang bahan-bahan yvang digunakan

uniuk membuat kusen pintu dan kursi makan 7
d. dapat mengetahui secara jelas
b. scbagian besar dapat mengetahui secara jelas

t. dapat mengetahui secara jelas

- Sebelum mengikut kegiatan prakiek, apakah saudara selalu memperhitungkan hahan

baku yang dibutuhkan dalam membuat kusen pintu dan karsi makan
a. selalu memperhilungkan bahan baku.

b. kadang-kadang memperhitungkan bahan baku,

¢. jarang memperhitungkan bahan baku.

- Setiap kali sawlara melakukan proses pembuatan kusen pintu dan kKursi makan,

apakah saudara selalu menggambar desain atau benda kerja 7
4. sclalu menggambar benda kerja.

b. kadang-kadang mengpambar benda kerja,

. Jarang menggzambar benda kerja.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

{:.h.- y

6. Setiap kali saudara melakukan kegiatan praktek unfuk memplamir atay memaoleskan

kusen piniu dan kursi makan dengan melamix atau pelitur, apakah saudara dapat

momprakicklkanya sesuai petunjuk 7

a. dapat mempraktckkan scsuai petunjuk

b, kadang-kadang dapal memprakickkan sesuai petunjuk

¢, Jarang dapar mempraktekkan sesua pelunjuk

Apakah saudara dapat mempraktekkan sendin tanpa hesalahan mengenai proses

pembuatan kusen pintu dan kursi makan sesuaj dengan urui-urutannya 7

a. dapal memprakickkan sendiri tanpa kesalahan

b. sebagian besar dapat memprakickkan sendir tanpa kesalahan

¢. sebagian kecil dapat memprakiekkan sendiri tanpa kesalahan

8. Selama mengikuli pendidikan ketrampilan usaha jasa (periukangam) di PSBE,
apakah saudara mempunyai keinginan untuk memprakickkan sendiri  dengan
membuka usaha di bidang pertukangan
. mempunya keinginan untuk memprakickkan sendiri

=

sehagian besar mempunyai keinginan unmuk memprakiekkan sendin

L3

sebagian kecil mempunyai keinginan untuk mempraktekkan sendir

4.2 Daftar Pertanyaan Tenlang Sikap Mental Wiraswasia

L Apabila saudara kurang mampu unmk menyelesakan pekeraan vang menurul
saudara sulit dikerjakan, apakah saudara berusaba untuk mencar Jalan keluar dalam
menyclesaikan masalah tersebul 2
a. berusaha mencar jalan keluarmya sampsl bisa
b. berusaha mencard jalan keluamya semampunya
€. dilnarkan saja
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2. Apakah saudara selaln berusaha untuk memperbaiki pekerjaan vang kurang baik dan
perlu perbaikan agar menjadi lebih baik 7
4. sciepatnys mencan kekurangan dan membetulkanmya
b. bila setnpat mencan kekurangan dan membetulkannya
. dilnarkan apa adanya.

3, Setelah mengikuti pendidikan ketrampilan di PSBR Jombang, apakah saudara sclalu
berusaha keras untuk mempraktekkanya dalam kehidupan schari-hari
a.  berusaha mempraktekkanya dalam kehidupan sehari-hari
b, sebagian besar berusaha mempraktekkanya kalau ada wakiu,
. schagian kecil berusaha memprakickkanya dalam kehidupan sehari-hari

4. Setelah mengikuli pendidikan ketrampilan & PSBER Jombang, penpurus PA
“Yabappenatim” memberi kesempatan bagi anak asuhnya untuk menghkaryakan
saudara untuk mempraktekkanya dalam kehidupan sehar-hari dengan menerima
pesanan  dari  konsumen, apakah  sandara sanggup  atau  siap  untuk
memprakickkannya?
d. Sanggup atau siap untuk memprakickkanmya
b. agak sanggup atau siap untuk mempraktekkannya
¢. kurang sanggup atau siap untuk mempraktekkanmya

3. Mengenai pendidikan ketrampilan yang telah saudara ikuti, apakah saudara siap
unfuk memanfaatkannya dalam kehidupan sehari-hari 7
a.  siap memantaatkannya dalam kehidupan sehari-har
b. sebagian besar siap memantastkannya dalam kehidupan sehari-hari
<. sebaguan kecil siap memanfaatkannya dalam kehidupan schari-hari
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6. Sebagal tindak lanjut dar keikutsertaan saudara mengikuti pendidikan ketrampilan di

FSBE Jombang, pengurus PA, “Yabappenatim” menvediakan wadah atau tempal
untuk mengkarvakan ketrampilan vang saudara miliki, apakah saudara sAngEUp
untuk memenuhinya 7

1. sanggup untuk memenuhimya

b sebagan besar sanggup untuk memenuhinya

¢. scbagian kecil sanggup untuk memenuhinya

Seliap kali saudara mengikuti keglatan prakiek ketrampilan di PA. “¥ ahappenatim™
vang merupakan tindak lanjut dan keikuisertaan saudara menpikuti pendidikan
ketrampilan di PSDR Jombang, apakah saudara selalu berterus terang  pada
pengurus PA. “Yabappenatim” mengenai kesulilan vang saudara alami 7

a. sclalu berterus lerang

b. kadang-kadang berterus terang

G. Jarang berterus terang

8. Apa yang saudara lakukan la teman saudara merasa kesulitan untuk menvelesaikan

9

lugas ketrampilan 7
4. berusaha untuk membantu sampai isa,
b.  membantu semampunya,

w.  malas membantu

- Sebagai tindak lanjut dari dad keikutserlaan saudara  mengikuti pendidikan

kerampilan di PSBR Jombang, saudara diberi lugas ketrampilan oleh pengurus PA.
“Yabapppenatim™ agar menyelesaikan pekerjaan dalam wakiu vang singkat, apa
vang harus saudara lakukan 7

a.  berusaha menyelesaikanmya tepat waktu

k. berusaha menyelesaikannya sermampunya

<. memninta bantuan orang lain untuk menyvelesaikannya
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10. Setelah mengikutl pendidikan ketrampilan di PSBR Jombang, apakah rasa percaya

L]

i saudara makin bertambah untuk berjuang lerus-mencrus merubah kehidupan
saudara menjadi lebih baik 7

a. makin bertambah

b. sehagian besar bertambah

. schagian kecil bertambah

Setelah mengikuti pendidikan ketrampilan & PSBR Jombang, kemudian di
prakickkan di PA. “Yabapppenatim” agar sandara mendapat bekal mandird, apakah
saudara  pernabh merasa jemu atau bosan sctiap kali menckuni  kegiatan
ketrampilan?

a. tdak pernah merasa jemu

b. kadang-kadang merasa jemu

£, SOring merasa jernu

- delelah mengikuti pendidikan ketampilan di PSBR Jombang, dan saudaca

mendapatkan bekal untuk mandin, apakah saudara  mampu berusaha uniuk
berprestasi dan berkarva ?

a.  mampu berusaha untuk berprestasi dan berkarya

b. sebagian hesar saja mampu berusaha untuk berpreatasi dan berkarya

. sebagian kecil saja mampu berusaha untuk berprestasi dan berkarva

L}, Setelah mengikuti pendidikan ketrampilan di PSBR Jombang, Langkah apa yang

harus saudara lakukan untuk mengatasi kesulitan atay hambatan schubungan

dengan kegiatan ketrampilan saudara ?

a. mencari penyebabnya kemudian menvelesaikanva dengan tanpa mengenal
putus asa

b, mencar penyebabnya kalaw memungkinkan menyelesaikannya

<. membiarkan dan tidak menyelesaikannya.
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14. Setiap kali saudara menemui kesulitan dalam latihan Ketrampilan apakah saudara

sclalu berusaha dengan sabar agar dapat memecahkan masalah yang dihadapi ?
a. s¢lalu berusaha b.kadang-kadang berusaha c. jarang berusaha

- Pengurus PA. “Yabappenatim” memberi kesempatan kepada saudara berupa

kegiatan ketrampilan dengan mencrima pesanan dari konsumen yang merupakan
indak lanjur dari keikutsertaam saudara mengikuti pendidikan keirampilan & PSBE
Jombang, apa yang saudara lakukan setelah menyelesaikan kegiatan ketrampilan 7
4, meneliti kembali mungkin ada kekeliruan

b. mencocokkan dengan kepunyaan teman

¢, membiarkan karena sudah benar,

16, Mengenai kegiatan ketrampilan di PA. “Yabappenatim™, Apakah saudara memiliki

17,

L8,

keinginan untuk  menciptakan  kreasi-kreasi  barg vang dapat membawa
kesempurnaan pekerjaan saudara 7

a. memiliki keinginan

b. sebagian besar memiliki keinginan

¢ sehagian kecil memiliki keinginan

Scbagai tindak lanjut dad pendidikan ketrampilan di PSBR Jombang, PA.
“Yabappenatim” mengadakan latihan ketrampilan atau magang, setiap kali saudara
mengikutinya apa yang saudara lakukan ?

a.  berusaha untuk mengembangkan ide-ide atau kreasi-kreasi baru

b. sebagian besar berusaha untuk mengembangkan ide-ide atau kreasi-kreasi baru
¢. scbagian kecil berusaha untuk mengembangkan ide-ide atau kreasi-kreasi baru
Apakah saudara merasa optimis atay vakin dan berfikir positif dapat merubah
kehidupan saudara menjadi lebih baik 2

4. oplimis atau yakin dapat merubahnya

0. schagian besar optimis alau yakin dapal merubalinya

¢. scbagman kecil optimis atau yakin dapat merubahnya

94


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

TDERAGT ENEN"PENDTOLRAT U BEERESYRAN KT

WK IAER ST T S JE AT
FAKULIAS RAESRIEU ST 8rp EOHD nesdd B

Hame crbar: f0ons I

e
o

Ilaolr=n

‘
L]

[

o

FPorital

Eapada :

e - ] Efh RS Y

# F & p r a8 s s 88 & B B B ow
etisan Dl desan Raloal ten BEeguruns dan R T I e L
Unibyapsl deubes nieiprangkan Saawn ahnsiown yans beraatial

H i I CRRE 1173 M g s ar s B T b R R R
I-'] L 7 L ':['.T.IU.T.":_J":.:-“I:;} & e 8w = Fr] i ®m B4 @ B ®m S ® E B E E & 8 B ==

O .I'.l'll Jurnsan "]¥ I:?ﬁ%:tr “ljglicrfdivws[ﬂ- - A0 rnom omaE o maomomaomon EE ]
berkeraen detasn pebiyelapalan studynys [ zasge mabaslswa Lop-

S OBRT Snrinas ok melakonnu b r=tr=lii"an 4

Hubwmrpan: dndoras Pondiddken Eetirmprddosr derrmr “Hkgp Perttal
Vivaswnstas - fB8E QoW 00 Pandl Asbhaniabappesating « Jeylne

-----

llllllll o LR R Y T R TN e i T e TR TR T Tt ey * " « 1 @ m W W E NN E N WmE
------- L I I e T S T (e e p o= om R R T T R R e
A o gl LU S S R LA L LU T TR I T P4 b {4 erm e e oEomEEEEEE R Em
o P et e, UL e B B T TR & B CE @ 5 R - T T T T TN TN TN T T S T T T TR T 5 om
L S R R R &S e am ok ¥ & mmmom oea FoAE nlhcE o el 2 F i 3w raE ramEaoaowm 4 4 = =4 =m
8 & F A b L L AL IR N L S AL B A G IR TR TR * LY * F 1 on o= orFra o= o®omE o EaowoE v -
* LR LN B+ o R R R om % f 8 » r e w. a B & B b 4 % % 4 B F 7T OEm R AW OEOETE T i

PROE. LemUREh YRDE ShAudATs BIEHLT,
Seldtsiigan dsnzan hal teroebt dlstan kand mohon dotigal -

2t ﬁ’mﬁﬂﬁb‘ﬂl‘k‘ﬁﬁn gt sekeTiaus kAl mchen msngoastt L form

e bordme kesih


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

YAYASAN BADAN PENOLONG PENDIDIKAN ENEX YATIM JEMBER
AKTE No. 21/ 1812

Nomer Rekening : BTN Cabang Jember : 030 J. 0013994, H
BBD Cabang Jember : 025 - (03346150

FOSTER - CARE

- Dirumah pribadi masing-masing anggola keluarga asul
FANTI ASUHAN / KANTOR - Jalan Kaca Piring Gg. IV Mo, 125 Gebang Tengagh

Jember - Jawa Timur Telp. (0331) 481687

—— e ——

——

SURAT = EETERAMGAN .
Nomor 1 962/Bdl.45/Ket/VIII/ 1999.-

Yahg bertandas tangan di bawah ini kemi :

Nama i Abdullah Asjhar R
Jabatan 1 Ketug/Pengasuh Yapappenatim Jamber.
Alamat : Panti Asubhan Yatim Yabappenatim,

Jl. Eaca piring Gg IV/125 Gebang Jember

Menerangkan dengan sebenar-benarnya bahwa 3

H a m a ¢ Maghfiroh.
Ninm 1 BIDI95180.
Program/Jurusan 3 PLS/I1lm Pendidikan.

Telagh melsksanaknon Sudy Penelitlan di Panti aAsvhan Yatim Yaba-
ppenatim Gebang Jember, mulai tanggal, 15 Mel 1999 3/d4 tangsal
15 sect 1999 dengmn Tems/Judul 3

Hubungen Abtara Pendidikan Ketrampilan dengan Sikap mental Wir:
swasta Anak Asuh dl Panti Asuhan Yabappenatim Jember tghun -
1938 / 1999.-

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sebenar-be:

narnys untuk digunskean sebagaimana mestinya, dan atas kerja sa
manya kami sampallkan terims kagih.-

Jambar,tgl. 15 — 9 = 1999
-Yayasan Badan Penolong Perndid]
Anak Yatim Jember,

____.-;'-i-:-;n-ﬁ;'l‘l i'_un_.fg,'.-};x_{'li 2 #ﬁ:__q,
o Town a2l TN ;;?f';:ii
3| PANTI ASUHAM [z}~ 7=

-
. T_\-;‘-‘H“'“-f.E_M_"EE- AR lah
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DEPARTEMEN PESDHRIKOAN-DAN) KERLEATAA N R

UNIVERSITAS . JEMBER

- FAKULTAS F..Ll:_rUJ-LU.-‘v.\ DAN ILMU PENDIRTEAN

LEMBAR KONSULTAS!I PENYUSUNAN SKRIPSI
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DEPARTEMEN PENTDISAN DAN) KEEUDAYAAN/RL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

peghfiroh

M a m a

Mim ! Jurusan | Angkalan

BIDIGS180/1F /1995

Judul Ekcipsi

DT FA. WYABRAPEENAETINT, TRB. JEFEL

. HUBURSAN ANTARA PIKCIDIEARN AETHAMPILAK
TMOAN BITAF WENTEL WIRESWATTA ARER RSUH

Pembimbing 1

i

Pembimbing

KEGQIATAN KONSULTASI
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